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SINOPSIS 

Dengan melihat bagaimana fenomena bagaimana 

seorang pemimpin menunjukkan kinerjanya dengan mampu 

memecahkan masalah, memberikan motivasi kepada 

karyawan sehingga dapat mencapai visi, misi dan tujuan dari 

perusahaan. 

Saat ini kepemimpinan menemukan tantangan baru 

dengan banyaknya masalah yang ditimbulkan oleh faktor 

teknologi, sosial, dan budaya. Tetapi bisnis harus tetap jalan 

kepamimpinan harus tetap tampil sebagai motor pengerak. 

Dengan membaca buku monograf ini yang disusun dari 

hasil penelitian, penulis ingin menjelaskan mengenai masalah 

yang terkait dengan kepemimpinan dan di Bab V kita dapat 

melihat pembahasan dan hasil studi kasus di perusahaan 

tersebut. 
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BAB I 

FENOMENA KEPEMIMPINAN 

 

 

 

 

 

 

Persaingan yang semangkin ketat saat ini tentu saja  

mempengaruhi kepemimpinan perusahaan,  Kepemimpinan 

yang tentunya dibutuhkan untuk memacu kinerja karyawan. 

Suatu perusahaan  dapat mempunyai kinerja baik, apabila para 

karyawannya dapat melaksanakan pekerjaan dengan sesuai 

dengan tugas dan fungsinya masing-masing artinya dalam 

mencapai sasaran kepemimpinannya perusahaan harus dapat 

mendorong para karyawan untuk dapat bersaing dan 

memperoleh hasil yang sudah ditetapkan 

Dalam hal kepemimpinan untuk mencapai kinerja yang 

baik sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Veizal Rivai ( 
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2017 : 309) bahwasannya  kinerja merupakan perilaku yang 

nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai suatu prestasi 

kerja yang dihasilkan oleh Karyawan sesuai dengan perannya 

dalam perusahaan. Pengaruh  dari kepemimpinan sangat 

berperan dalam kinerja karyawan dalam suatu organisasi yang 

akan dibahas dalam tulisan ini yaitu mengenai  kepemimpinan 

dan kinerja karyawan. 

Kinerja karyawan adalah hasil atau tingkat keberhasilan 

seorang karyawan secara keseluruhan yang selama periode 

tertentu melaksanakan tugasnya dibandingkan dengan 

berbagai kemungkinan misalnya  standar hasil kerja, 

sasaran/taget maupun kriteria yang telah ditetapkan terlebih 

dahulu melalui kontrak kerja. 

Upaya kerja harus dilakukan perusahaan, melihat 

bagaimana pentingnya kepemimpinan dalam mencapai kinerja 

yang  sesuai harapan, karna dalam suatu perusahaan ketika 

pemimpin tidak ada maka garis haluan perusahaan  tersebut 

akan hancur ketika tidak ada yang mengontrol bawahannya, 

begitupun dengan bagaimana kepemimpianan membakar  

motivasi kerja akan juga akan hancur ketika tidak ada 
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pemimpin yang selalu memberikan saran arahan dan motivasi 

dalam betuk apapun kepada bawahan. 

Seperti juga pendapat dari  Robbins (2015:410)  bahwa 

kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi suatu 

kelompok dalam pencapaian suatu visi dan tujuan. 

Kepemimpinan merupakan salah satu dari 3 (tiga) aktivitas 

dalam tindakan supervisi. Supervisi yang merupakan salah 

satu dari unsur pengendalian mutu. 

Penulis  disini  adalah untuk melihat bagaimana 

Fenomena dari  kepemimpinan  terhadap kinerja karyawan 

dalam perusahaan, juga motivasi kerja karyawan yang 

mempengaruhi kinerja karyawan karena banyak kita lihat 

bahwa pergantian kepemimpinan akan mempengaruhi kinerja 

karyawan dalam perusahaan. 

Belum lagi saat ini terjadi  proses transformasi  

kepemimpinan pada diera digital  yang berkejaran dengan 

inovasi-inovasi yang terus tumbuh berkembang  dengan sangat 

dinamis. Inovasi-inovasi ini menjadi peluang tetapi sekaligus 

merupakan tantangan serius bagi keberlanjutan bagi para 

pemimpin untuk menaklukannya. 
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BAB II 

DEFINISI KEPEMIMPINAN 

 

 

 

 

 

 

 

Sebuah organisasi sangat membutuhkan peranan dari 

seorang pemimpin oleh itu  pemimpin akan memiliki pengaruh 

yang sangat signifikan dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Sebab itulah, seorang pemimpin harus memiliki kompetensi 

ataupun pengetahuan (manajerial dan/atau strategi) yang lebih, 

berperilaku baik, dan mampu mempengaruhi atau 

mengarahkan orang lain, serta harus dapat mengambil 

keputusan, serta bertanggung jawab, baik dalam penyampaian 

ide yang bijak, mengayomi, dan juga memberi motivasi. 

Kemudian mampu melakukan pendekatan personal (human 

relation) den gan bawahannya. 

Menurut  pendapat dari Terry (2015:153) 

Kepemimpinan adalah hubungan yang ada didalam diri 

seseorang atau pemimpin, yang dapat mempengaruhi orang 

lain untuk bekerja secara sadar dalam hubungan tugasnya 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
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  Demikian juga pendapat dariGareth Jones and Jennifer 

George (2013:440). Menurut beliau, Kepemimpinan adalah 

suatu proses dimana seorang individu mempunyai pengaruh 

terhadap orang lain dan dapat  mengilhami, memberi 

semangat, memotivasi dan mengarahkan kedalam kegiatan-

kegiatan mereka guna  tercapai tujuan kelompok atau 

organisasi tersebut. Juga menurut Stephen P. Robbins 

(2008:40), Kepemimpinan adalah  suatu kemampuan untuk 

dapat mempengaruhi suatu kelompok ke arah tercapainya 

tujuan. Sedangkan definisi Kepemimpinan lainnya menurut 

Richard L. Daft (2003:50) adalah  suatu kemampuan 

mempengaruhi orang yang mengarah kepada pencapaian 

tujuan. 

Menurut Ngalim Purwanto (2011:26), Kepemimpinan 

merupakan sekumpulan dari serangkaian kemampuan serta 

sifat-sifat kepribadian, yang termasuk didalamnya sifat 

kewibawaan untuk dijadikan sebagai sarana untuk 

meyakinkan yang dipimpin agar mereka mau melaksanakan 

tugas-tugas yang dibebankan kepada mereka dengan rela, 

penuh semangat, serta adanya kegembiraan batin, serta merasa 

tidak terpaksa dalam melaksanakanya. 

Orang yang melakukan fungsi dari kepemimpinan ini 

biasanya disebut dengan pemimpin atau dalam bahasa Inggris 

disebut “Leader”. Menurut definisi dari Ricky W. Griffin 

(2013:68), Pemimpin adalah individu yang dapat 

mempengaruhi perilaku dari orang lain tanpa harus 



Kepemimpinan 
 

12 

 

mengandalkan kekerasan, pemimpin adalah individu yang 

diterima oleh orang lain sebagai pemimpinnya. 

Berdasarkan dari beberapa pengertian diatas arti 

kepemimpinan tersebut dapat disimpulkan kepemimpinan 

adalah seni atau proses untuk dapat memotivasi, 

mempengaruhi, mengkoordinasi, melakukan dorongan, 

perintah dan bimbingan terhadap seseorang atau kelompok 

dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran yang telah 

ditetapkan dengan kemauan dan yang antusias tanpa adanya 

paksaan. 

Apa itu kepemimpinan? Kepemimpinan adalah sebuah 

kekuatan atau kemampuan yang ada di dalam diri seseorang. 

Sikap kepemimpinan tersebut digunakan ketika memimpin. 

Salah satu pengaruh yang ditimbulkan dati sikap 

kepemimpinan tersebut adalah dapat mempengaruhi 

seseorang. Pengaruh yang diberikan ini dimaksudkan di dalam 

sebuah pekerjaan atau organisasi. Hal itu dikarenakan 

umumnya sikap kepemimpinan dibutuhkan seseorang dalam 

memimpin sebuah pekerjaan atau organisasi. 

Tujuan dari sikap kepemimpinan tersebut adalah untuk 

mencapai sebuah target atau goal. Baik di bidang pekerjaan 

atau sebuah organisasi, selalu ada target yang ingin di capai. 

Target-target yang sudah ditentukan tersebut dapat terlaksana 

karena adanya sikap kepemimpinan. 

Kepemimpinan adalah sikap yang ada di dalam 

seorang pemimpin. Sedangkan pemimpin adalah seseorang 
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yang sudah diberi kepercayaan. Kepercayaan tersebut 

digunakan untuk menjadi sebuah kepala atau ketua di dalam 

perusahaan atau organisasi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka seorang pemimpin 

tentu harus memiliki kemampuan untuk memandu 

anggotanya. Selain itu, seorang pemimpin harus dapat 

mempengaruhi sekaligus meyakinkan sekelompok orang atau 

seseorang. Ketika pemimpin dan anggotanya sudah berada di 

jalur yang sama, maka apa yang ditargetkan akan lebih mudah 

dicapai. 

Lalu, apa itu kepemimpinan secara umum? Secara 

umum, kepemimpinan adalah sesuatu yang ada di dalam diri 

seseorang. Kepemimpinan tersebut dapat mempengaruhi 

seseorang. Selain itu, sikap kepemimpinan juga dapat 

digunakan untuk memandu sebuah pihak tertentu. Tujuan 

dilakukannya hal tersebut adalah supaya dapat mencapai 

sebuah tujuan. Di dalam KBBI atau kamus besar bahasa 

Indonesia, kepemimpinan adalah perihal pemimpin atau cara 

memimpin. Sedangkan pemimpin menurut KBBI adalah orang 

yang memimpin. 

Kepemimpinan Menurut Para Ahli 

Pengertian kepemimpinan atau apa itu kepemimpinan 

juga banyak dikemukakan oleh para ahli. Para ahli 

mengemukakan gagasannya dalam bentuk pendefinisian dari 

kata kepemimpinan. Berikut ini adalah beberapa ahli yang 

mengemukakan tentang apa itu kepemimpinan: 
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1. Wahjosumidjo 

Kepemimpinan menurut Wahjosumidjo pada 

hakikatnya merupakan sesuatu yang melekat di dalam diri 

seorang pemimpin. Sesuatu tersebut adalah berupa sifat-sifat 

tertentu. Seperti kepribadian atau personality, kemampuan 

atau ability dan kesanggupan atau capability. 

Kepemimpinan juga diartikan sebagai sebuah 

rangkaian kegiatan atau activity. Seorang pemimpin tidak akan 

dapat dipisahkan dengan kedudukan atau posisi, serta gaya 

atau perilaku dari pemimpin itu sendiri. Kepemimpinan adalah 

sebuah proses antara hubungan atau interaksi di antara 

pemimpin, anggota atau pengikutnya serta situasi. 

 

2. Sutarto Wijono 

Arti kepemimpinan menurut Sutarto adalah sebuah 

rangkaian aktivitas penataan. Aktivitas tersebut berupa 

kemampuan seseorang dalam mempengaruhi perilaku orang 

lain. Hal itu dilakukan dalam situasi tertentu. Tujuannya 

adalah agar bersedia untuk bekerja sama dalam mencapai 

tujuan-tujuan yang sudah ditetapkan. 

 

3. Moejiono 

Menurut Moejiono, kepemimpinan atau leadership 

sebenarnya adalah akibat dari pengaruh yang terjadi secara 

satu arah. Hal itu terjadi karena seorang pemimpin mungkin 

memiliki sebuah kualitas tertentu. Kualitas tersebut adalah 
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sesuatu yang membedakan dirinya dengan para pengikutnya. 

Para ahli teori sukarela atau compliance induction 

theorist, akan cenderung memandang sebuah kepemimpinan 

atau leadership sebagai pemaksaan. Selain itu, kepemimpinan 

adalah pendesakan pengaruh yang terjadi secara tidak 

langsung. Kepemimpinan adalah sarana untuk membentuk 

sebuah kelompok yang sesuai dengan keinginan 

pemimpinnya. 

 

4. Sondang P. Siagian 

Kepemimpinan bisa diartikan sebagai sebuah kemampuan 

yang dimiliki seseorang. Kemampuan tersebut ada ketika 

menjabat sebagai seorang pemimpin di dalam organisasi 

tertentu. Kemampuan yang dimaksud adalah untuk 

mempengaruhi orang lain, khususnya bawahannya atau 

anggotanya. Hal ini dilakukan supaya mereka dapat bertindak 

dan berpikir sesuai sebuah lahan tertentu. Supaya sebuah 

tujuan bisa dicapai dengan mudah. 

 

5. Imam Moejiono 

Pengertian kepemimpinan menurut Imam Moejiono 

adalah sebuah kemampuan yang dimiliki dalam memberikan 

pengaruh satu arah. Hal itu karena seorang pemimpin mungkin 

memiliki beberapa kualitas tertentu. Kualitas tersebut 

umumnya adalah sesuatu yang berbeda dari para pengikutnya. 
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6. Fiedler 

Apa itu kepemimpinan? Fiedler menjelaskan bahwa 

kepemimpinan pada dasarnya adalah sebuah pola. Pola 

tersebut tergambar antara individu yang telah menggunakan 

sebuah wewenang. Selain itu, individu tersebut juga 

menggunakan pengaruhkan kepada sekelompok orang. Tujuan 

dilakukannya hal tersebut adalah supaya orang-orang akan 

bekerja sama untuk mencapai sebuah tujuan. 

 

7. Ott 

Kepemimpinan adalah sesuatu yang bisa didefinisikan 

sebagai suatu proses hubungan antar pribadi. Dimana 

hubungan tersebut yang di dalamnya akan ada sebuah 

pengaruh kepercayaan, sikap, serta khususnya perilaku orang 

lain yang dilakukan oleh seseorang. 

 

8. Stoner 

Kepemimpinan menurut Stoner adalah sebuah proses 

dalam mempengaruhi atau mengarahkan sebuah kegiatan. 

Kegiatan tersebut terkait dengan kelompok atau organisasi. 

Tujuannya adalah untuk mencapai sebuah tujuan tertentu. 

 

9. Ralp M. Stogdill 

Pengertian kepemimpinan menurut Ralph M. Stogdill 

adalah sebuah proses untuk memberikan pengaruh bagi 

berbagai kegiatan kelompok yang terorganisasi. Hal itu 
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dilakukan dalam usaha mereka untuk menetapkan serta 

mencapai sebuah target. 

 

10.Hemhiel dan Coons 

Menurut Hemhiel dan Coons, kepemimpinan adalah 

sebuah perilaku dari individu, ketika memimpin aktivitas 

dalam organisasi atau kelompok. Tujuannya adalah untuk 

mencapai tujuan secara bersama atau shared goal. 

 

11. George R. Terry 

Kepemimpinan atau leadership adalah sebuah kegiatan 

untuk mempengaruhi orang lain. Pengaruh tersebut dilakukan 

untuk diarahkan dalam mewujudkan tujuan dari sebuah 

organisasi. 

 

12. Jacobs dan Jacques 

Jacobs dan Jacques menjelaskan bahwa arti 

kepemimpinan adalah sebuah proses dalam memberi arti 

terhadap usaha kolektif. Hal itu membuat adanya kesediaan 

dalam melakukan usaha yang diinginkan untuk mencapai 

sebuah tujuan. 

 

13. Charles F. Rauch dan Orlando Behling 

Rauch dan Behling menjelaskan bahwa arti 

kepemimpinan adalah sebuah proses dalam mempengaruhi 

berbagai aktivitas dari sebuah kelompok. Aktivitas tersebut 
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yang diorganisasikan ke arah pencapaian berbagai tujuan. 

 

14. Kenneth N. Wexley dan Gary Yukl 

Menurut Wexley dan Yukl, kepemimpinan adalah 

sebuah kegiatan dalam mempengaruhi orang lain. Pengaruh 

tersebut ditujukan supaya lebih berupaya dalam mengarahkan 

tenaga di dalam tugasnya, atau mengubah perilaku-perilaku 

mereka. 

 

15. Sullivan dan Decker 

Kepemimpinan adalah penggunaan keterampilan 

seseorang. Keterampilan tersebut digunakan dalam 

mempengaruhi orang lain dalam melaksanakan sesuatu 

dengan sebaik mungkin sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki. 

 

ASPEK PENTING KEPEMIMPINAN 

Aspek penting di dalam sebuah kepemimpinan 

tercantum di dalam buku yang berjudul Manajemen Sumber 

Daya Manusia (2009). Buku tersebut karya dari Edy Sutrisno. 

Dijelaskan bahwa kepemimpinan memiliki tiga aspek penting, 

di antaranya adalah sebagai berikut: 

 

1. Seorang pemimpin harus melibatkan orang lain 

Orang lain yang dimaksud di sini adalah sebagai 

pengikut, bawahan, atau anggota-anggota kelompok. 
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Kesediaan dari anggota kelompok dalam menerima sebuah 

arahan dari pemimpin tentu akan membantu. Melalui hal 

tersebut, akan membantu menegaskan status pemimpin. 

Selain itu, akan memungkinkan terjadinya sebuah 

proses kepemimpinan. Tanpa adanya bawahan atau anggota, 

semua sikap dan sifat dari kepemimpinan seorang pemimpin 

menjadi tidak relevan. 

 

2. Kepemimpinan mencakup distribusi kekuasaan 

Aspek kedua, kepemimpinan mencakup distribusi 

kekuasaan yang tidak sama di antara pemimpin dan para 

anggota kelompok. Maksud dari aspek ini adalah anggota 

kelompok tetap memiliki kuasa di dalam sebuah organisasi. 

Mereka dapat membentuk kegiatan kelompok melalui 

berbagai cara. Akan tetapi, kekuasaan dari pemimpin 

organisasi cenderung akan lebih tinggi, jika dibandingkan 

dengan anggota kelompoknya. 

 

3. Kepemimpinan sebagai kemampuan dalam 

menggunakan kekuasaan 

Aspek ketiga dari kepemimpinan adalah sebagai 

kemampuan dalam menggunakan berbagai bentuk kekuasaan. 

Kekuasaan yang dimiliki oleh seorang pemimpin umumnya 

akan digunakan dalam memengaruhi perilaku anggota 

kelompoknya. Hal itu dilakukan melalui sejumlah cara. 
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Pada dasarnya, para pemimpin akan memengaruhi para 

anggota kelompoknya. Supaya anggota kelompok dapat 

melakukan pengorbanan secara pribadi. Pengorbanan tersebut 

digunakan demi tujuan organisasi. Oleh karena itu, para 

pemimpin diharapkan memiliki kewajiban khusus dalam 

mempertimbangkan etika, saat akan mengambil sebuah 

keputusan. 

 

TEORI KEPEMIMPINAN 

1. Great Man Theory 

Great Man Theory yang dikenal sebagai teori orang 

hebat ini berkembang sejak abad ke-19. Teori ini membuat 

asumsi mengenai sifat kepemimpinan dan bakat 

kepemimpinan. Teori ini menyebutkan bahwa hal-hal tersebut 

dibawa seseorang sejak orang itu dilahirkan. 

 

Meskipun tidak dapat diidentifikasi dengan sebuah 

kajian ilmiah mengenai karakteristik serta kombinasi manusia 

seperti hal apa yang bisa dikatakan sebagai pemimpin yang 

hebat, tetapi sudah banyak orang mengakui bahwa hanya satu 

orang di antara banyak individu, pasti memiliki ciri khas 

sebagai seorang pemimpin yang hebat. 

 

2. Teori gaya dan perilaku 

Teori kepemimpinan berdasarkan gaya dan perilaku ini 

disebut sebagai kebalikan dari teori orang hebat atau great man 
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theory. Teori berdasarkan gaya dan perilaku ini menyatakan 

bahwa pemimpin yang hebat itu dibuat. Teori ini menjelaskan 

bahwa pemimpin yang hebat itu bukan berasal sejak mereka 

dilahirkan. 

Teori kepemimpinan ini memfokuskan pada tindakan 

dari seorang pemimpin. Vulkan pada kualitas sifat, mental atau 

karakter bawaan dari orang tersebut. Teori gaya dan perilaku 

ini juga menyebutkan bahwa seseorang dapat belajar serta 

berlatih menjadi pemimpin. Pelatihan tersebut dilakukan 

melalui sebuah ajaran, pengalaman serta pengamatan yang 

dilakukan secara baik. Teori ini menunjukkan bahwa 

kepemimpinan yang efektif adalah hasil dari tiga keterampilan 

utama. Keterampilan tersebut, disebut dimiliki oleh individu. 

Di antaranya adalah keterampilan teknis, keterampilan 

manusiawi dan keterampilan konseptual. 

 

3. Trait Theory 

Trait Theory juga sering disebut sebagai teori sifat 

kepribadian. Teori ini meyakini bahwa seseorang yang 

dilahirkan atau dilatih menggunakan sebuah kepribadian 

tertentu, maka mereka akan menjadi unggul dalam peran 

kepemimpinannya. 

Hal tersebut dapat diartikan sebagai kualitas 

kepribadian tertentu. Contohnya seperti kecerdasan, 

keberanian, kecakapan, pengetahuan, imajinasi, daya tanggap, 

kreativitas, fisik, disiplin, rasa tanggung jawab dan nilai-nilai 
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lainnya yang membuat seseorang dapat menjadi pemimpin 

yang baik. 

Teori kepemimpinan ini memfokuskan pada analisis 

karakteristik fisik, mental dan sosial. Gunanya adalah untuk 

mendapatkan lebih banyak lagi pengetahuan serta pemahaman 

mengenai karakteristik dan kombinasi karakteristik yang 

umum di antara pemimpin-pemimpin. 

 

4. Behavioral Theories 

Teori kepemimpinan behavioral theories ini adalah 

reaksi dari trait theory. Behavioral theories atau teori perilaku 

ini menghadirkan sudut pandang yang baru mengenai 

kepemimpinan. Daripada karakteristik fisik, mental dan sosial 

dari seorang pemimpin, teori ini memberikan perhatian pada 

perilaku para pemimpin itu sendiri. 

Teori ini juga menganggap bahwa keberhasilan 

seorang pemimpin akan ditentukan dari perilakunya. Seperti 

perilaku dalam melaksanakan fungsi-fungsi kepemimpinan. 

Serta perilaku tersebut juga dapat dipelajari atau dilatih.  

Selain itu, teori ini juga menganggap bahwa kepemimpinan 

yang terbilang sukses adalah yang didasarkan pada perilaku 

yang bisa dipelajari. 

 

5. Contingency Theory 

Contingency theory menganggap bahwa tidak ada 

acara yang paling baik untuk menyatakan dan memimpin. 
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Teori ini menganggap bahwa setiap gaya kepemimpinan harus 

didasarkan pada kondisi dan situasi tertentu. Atas dasar teori 

kontingensi ini, seseorang akan mungkin dapat berhasil tampil 

dan memimpin, dengan sangat efektif pada situasi, kondisi dan 

tempat tertentu. 

Akan tetapi, kinerja kepemimpinan juga berubah 

sesuai dengan situasi dan kondisi yang sedang terjadi. Apabila 

pemimpin tersebut dipindahkan ke kondisi dan situasi lain, 

atau ketika faktor-faktor di sekitarnya juga telah berubah pula. 

Contingency Theory atau teori kontingensi ini juga sering 

disebut dengan teori kepemimpinan situasional. 

 

6. Teori Servant 

Teori kepemimpinan selanjutnya adalah teori servant. 

Dalam bahasa Indonesia, disebut sebagai pelayan. Teori ini 

pertama kali diperkenalkan pada awal tahun 1970 an. Teori ini 

meyakini bahwa seorang pemimpin yang baik adalah 

pemimpin yang dapat bertugas melayani, menjaga serta 

memelihara kesejahteraan fisik dan mental para anggota atau 

pengikutnya. 

Gaya kepemimpinan ini cenderung terfokus untuk 

memenuhi kebutuhan dari pengikutnya. Serta membantu 

mereka untuk menjadi lebih mandiri dan berwawasan yang 

lebih luas. Pada teori ini pemimpin yang baik diharuskan 

memiliki simpati. Selain itu, dapat meredakan kecemasan yang 

dirasa berlebihan dari anggotanya. 
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Oleh karena itu, fungsi kepemimpinan diberikan pada 

seseorang yang pada dasarnya memiliki jiwa melayani atau 

pelayan. Teori ini menunjukkan bahwa tugas seorang 

pemimpin untuk berkontribusi dalam kesejahteraan orang lain. 

Hal itu adalah bentuk dari pertanggungjawaban sosial. 

 

7. Teori transaksional 

Transaksional berasal dari kata dasar transaksi. Teori 

ini menggambarkan sebuah gaya kepemimpinan yang berdasar 

pada perjanjian atau kesepakatan. Perjanjian atau kesepakatan 

tersebut dibuat seseorang dengan orang lain. 

Dalam hal ini, tentu yang menjadi pelaksana adalah 

pemimpin dan staf atau anggotanya. Perjanjian tersebut dibuat 

dengan tujuan mendapat pertukaran atau transaksi yang 

sepadan. Atau saling menguntungkan di antara pemimpin dan 

stafnya. 

Seorang staf yang dapat melaksanakan tugas dari 

seorang pemimpin dengan baik, adalah nilai yang lebih. Baik 

untuk staf maupun untuk pemimpin yang telah memberikan 

tugas tersebut. ketika tugas itu diselesaikan dengan baik, maka 

seorang pemimpin akan memberi apresiasi. 

Bentuk apresiasinya bisa beragam, seperti kenaikan 

gaji, tunjangan, bonus, kenaikan posisi dan lain sebagainya. 

Pemberian apresiasi berupa yang atau tanda mata yang lain 

adalah bentuk penghargaan atas kinerja seseorang. Hal itu 

akan membuat seseorang tersebut merasa kerja kerasnya 
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dihargai. Penghargaan ini juga termasuk suatu bentuk yang 

sudah disepakati sebelumnya. 

 

8. Teori transformasional 

Teori ini mengacu pada kata transformasi, kata tersebut 

memiliki arti umum perubahan. Teori kepemimpinan 

transformasional adalah sebuah teori yang mengarahkan pada 

istilah “memanusiakan manusia”. Teori ini mengedepankan 

pendekatan personal pemimpin dengan bawahannya atau 

organisasi. 

Hal itu dilakukan dalam rangka mengubah kesadaran, 

membangun semangat serta memberi inspirasi. Dilakukan 

demi mencapai tujuan bersama, tanpa merasa ditekan atau 

tertekan. Bahkan, mampu memberikan motivasi pada setiap 

anggotanya. 

Gaya kepemimpinan transformasional selalu ingin 

mengelola lembaga atau organisasi yang dipercayakan pada 

orang tersebut dengan lebih efisien dan efektif. 
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BAB III 

TIPE-TIPE DAN PERANAN KEPEMIMPINAN 

 

 

 

 

 

 

 

Pada kenyataaannya  bahwa seorang pemimpin dalam 

melaksanakan proses kepemimpinannya akan terjadi adanya 

suatu perbedaan antara pemimpin yang satu dengan yang 

lainnya. Sebagaimana yang dinyatankan oleh Terry 

(2015:132) bahwa  tipe-tipe kepemimpinan terbagi menjadi 6 

(enam) bagian yakni   

1. Tipe kepemimpinan pribadi  (personal leadership), pada 

kepemimpinan ini, segala tindakan  yang dilakukan 

dengan mengadakan kontak pribadi. Petunjuk ini 

dilakukan secara lisan atau langsung,  perintah dilakukan 

secara pribadi oleh pemimpin yang bersangkutan. 

2. Tipe kepemimpinan non pribadi (non personal 

leadership), pada kepemimpinan ini  segala  

kebijaksanaan yang dilaksanakan oleh  bawahan atau 

media non pribadi baik rencana atau perintah  dan juga 

pengawasan. 
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3. Tipe kepemimpinan otoriter (authoritorian leadership), 

pada kepemimpinan ini pemimpin otoriter biasanya  

bekerja dengan  keras, bersungguh-sungguh,  sangat teliti 

dan tertib. Ia akan bekerja menurut peraturan-peraturan 

yang berlaku secara ketat, tegas dan instruksinya harus 

ditaati. 

4. Tipe kepemimpinan demokratis (democratis leadership), 

pada kepemimpinan ini pemimpin  yang berfikir 

demokratis akan menganggap dirinya sebagai bagian dari 

kelompok dan akan bersama-sama dengan kelompoknya 

untuk berusaha bertanggung jawab tentang terlaksananya 

tujuan bersama,  ini dilakukan agar setiap anggota turut 

bertanggung jawab, maka dari itu setiap anggota harus 

ikut serta dalam setiap kegiatan, dalam perencanaan, 

penyelenggaraan, pengawasan, dan penilaian. Setiap 

anggota akan dianggap sebagai potensi yang berharga 

dalam usaha pencapaian tujuan perusahaan atau 

organisasi.. 

5. Tipe kepemimpinan paternalistik, pada kepemimpianan 

ini, kepemimpinan didirikan oleh suatu pengaruh yang 

bersumber dari sifat kebapakan  yang dalam 

hubungannya pemimpin dan tujuannya adalah untuk 

melindungi atau  untuk memberikan arah seperti halnya 

seorang bapak kepada anak-anaknya. 

6. Tipe kepemimpinan menurut bakat (indogenious 
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leadership), pada kepemimpinan ini biasanya timbul dari 

kelompok yang orang-orangnya bersifat informal dimana 

memungkinkan mereka dapat berlatih dengan adanya 

sistem kompetisi, sehingga bisanya menimbulkan daya 

saing dari kelompok bersangkutan dan akan muncul 

pemimpin yang mempunyai bakat diantara ada dalam 

kelompok tersebut. 

 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

kepemimpinan, menurut pendapat Mutamimah (2011:3) yang 

menjelaskan bahwa seorang pemimpin akan dapat 

mentransformasikan para bawahannya melalui 4 (empat) 

komponen yang terdiri dari: 

1. Charismatic Leadership, adalah pemimpin yang 

mempunyai power dan pengaruh. Karyawan dapat 

dibangkitkan dan  mempunyai tingkat kepercayaan dan 

keyakinan. diri Pemimpin ini dapat membangkitkan dan 

menyenangkan bagi karyawannya dengan meyakinkan 

bahwa mereka  dapat dan mampu dalam menyelesaikan 

sesuatu yang lebih besar dengan usaha yang lebih ekstra. 

2. Inspirational Motivation, adalah pemimpin yang selalu 

memotivasi dan merangsang bawahannya untuk 

menyiapkan pekerjaan yang dalam ini berarti dan 

menantang untuk lebih antusiasme, optimisme yang 

ditunjuk menjadi pemimpin akan selalu 
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mengkomunikasikan visi, misi dan harapan-harapan 

dengan tujuan agar bawahan mempunyai komitmen yang 

tinggi untuk mencapai tujuan. 

3. Intellectual Stimulation, adalah  pemimpin yang selalu 

menstimulasi bawahannya secara intelektual, sehingga 

para bawahan menjadi inovatif dan kreatif dalam hal 

menyelesaikan masalah dengan cara-cara yang baru. 

Selain itu pemimpin mengajarkan dengan cara melihat 

kesulitan sebagai masalah yang harus segera diselesaikan 

dan memberikan petunjuk penyelesaian masalah secara 

lebih rasional. 

4. Individualized Consideration, adalah  pemimpin yang 

memberikan perhatian kepada karyawan secara 

individual, dengan cara memperhatikan  kebutuhan 

karyawan untuk berprestasi,  dengan memberikan gaji 

yang baik,  dengan selalu memberi nasehat kepada 

karyawan sehingga karyawan perusahaan dapat tumbuh 

dan berkembang. 

 Tiap organisasi yang memerlukan kerjasama antar 

manusia dan menyadari bahwa masalah manusia yang utama 

adalah masalah kepemimpinan. Kita melihat perkembangan 

dari kepemimpinan pra ilmiah kepada kepemimpinan yang 

ilmiah. Dalam tingkatan ilmiah kepemimpinan itu 

disandarkan kepada pengalaman intuisi, dan kecakapan 

praktis. 
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Kepemimpinan itu dipandang sebagai pembawaan 

seseorang sebagai anugerah Tuhan. Karena itu dicarilah 

orang yang mempunyai sifat-sifat istimewa yang dipandang 

sebagai syarat suksesnya seorang pemimpin. Dalam 

tingkatan ilmiyah kepemimpinan dipandang sebagai suatu 

fungsi, bukan sebagai kedudukan atau pembawaan pribadi 

seseorang. Maka diadakanlah suatu analisis tentan gunsur-

unsur dan fungsi yang dapat menjelaskan kepada kita, syarat-

syarat apa yang diperlukan agar pemimpin dapat bekerja 

secara efektif dalam situasi yang berbeda-beda. 

Pandangan baru ini membawa pembahasan besar. 

Cara bekerja dan sikap seorang pemimpin yang dipelajari. 

Konsepsi baru tentang kepemimpinan melahirkan peranan 

baru yang harus dimainkan oleh seorang pemimpin. Titik 

berat beralihkan dari pemimpin sebagai orang yang membuat 

rencana, berpikir dan mengambil tanggung jawab untuk 

kelompok serta memberikan arah kepada orang-orang lain. 

Kepada anggapan, bahwa pemimpin itu pada tingkatan 

pertama adalah pelatih dan koordinator bagi kelompoknya.  

Fungsi yang utama adalah membantu kelompok untuk 

belajar memutuskan dan bekerja secara lebih efisien dalam 

peranannya sebagai pelatih seorang pemimpin dapat 

memberikan bantuan-bantuan yang khas. Yaitu: 

1. Pemimpin membantu akan terciptanya suatu iklim sosial 

yang baik. 
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2. Pemimpin membantu kelompok dalam menetapkan 

prosedur-prosedur kerja. 

3. Pemimpim membantu kelompok untuk mengorganisasi diri. 

4. Pemimpin bertanggung jawab dalam mengambil keputusan 

sama dengan kelompok. 

5. Pemimpin memberi kesempatan kepada kelompok untuk 

belajar dari pengalaman. 

 

KEPEMIMPINAN YANG EFEKTIF 

Barangkali pandangan pesimistis tentang keahlian-

keahlian kepemimpinan ini telah menyebabkan munculnya 

ratusan buku yang membahas   kepemimpinan. 

Guru manajeman terkenal, Peter Drucker, 

menjawabnya hanya dengan beberapa kalimat: "fondasi dari 

kepemimpinan yang efektif adalah berpikir berdasar misi 

organisasi, mendefinisikannya dan menegakkannya, secara 

jelas dan nyata. Salah satu guru kepemimpinan adalah John 

Maxwell dengan bukunya "21 Laws Of Leadership." 

 

KEPEMIMPINAN KARISMATIK 

Max Weber, seorang sosiolog, adalah ilmuan pertama 

yang membahas kepemimpinan karismatik. Lebih dari 

seabad yang lalu, ia mendefinisikan karisma (yang berasal 

https://id.wikipedia.org/wiki/Karismatik
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dari bahasa Yunani yang berarti "anugerah") sebagai "suatu 

sifat tertentu dari seseorang, yang membedakan mereka dari 

orang kebanyakan dan biasanya dipandang sebagai 

kemampuan atau kualitas supernatural, manusia super, atau 

paling tidak daya-daya istimewa. Kemampuan-kemampuan 

ini tidak dimiliki oleh orang biasa, tetapi dianggap sebagai 

kekuatan yang bersumber dari yang Ilahi, dan berdasarkan 

hal ini seseorang kemudian dianggap sebagai seorang 

pemimpin. 

 

KEMUNCULAN KEPEMIMPINAN 

 Dalam kemunculan kepemimpinan, banyak 

karakteristik kepribadian yang ditemukan. Daftar ini 

mencakup: ketegasan, keaslian, faktor kepribadian Lima 

Besar, urutan kelahiran, kekuatan karakter, dominasi, 

kecerdasan emosional, identitas gender, kecerdasan, 

narsisme, efikasi diri untuk kepemimpinan, pemantauan diri 

dan motivasi sosial, dan masih banyak lagi. Kemunculan 

kepemimpinan adalah gagasan bahwa orang yang lahir 

dengan karakteristik tertentu akan menjadi pemimpin, dan 

mereka yang tidak memiliki karakteristik tersebut tidak 

menjadi pemimpin. Orang-orang hebat seperti Mahatma 

Gandhi, Abraham Lincoln, dan Nelson Mandela semuanya 

memiliki sifat-sifat yang tidak dimiliki orang biasa. Ini 

termasuk orang-orang yang memilih untuk berpartisipasi 

https://id.wikipedia.org/wiki/Supernatural
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dalam peran kepemimpinan, dibandingkan dengan mereka 

yang tidak. 

 

Penelitian menunjukkan bahwa hingga 30% 

kemunculan pemimpin memiliki dasar genetik. Tidak ada 

tulisan terkini yang menunjukkan bahwa ada “gen 

kepemimpinan”, tetapi kita mewarisi ciri-ciri tertentu yang 

mungkin mempengaruhi keputusan kita untuk mencari 

kepemimpinan. Baik bukti anekdot maupun empiris 

mendukung hubungan yang stabil antara sifat-sifat tertentu 

dan perilaku kepemimpinan. Menggunakan sampel 

internasional yang besar, peneliti menemukan bahwa ada 

tiga faktor yang memotivasi pemimpin; identitas afektif 

(kenikmatan memimpin), non-kalkulatif (memimpin 

mendapatkan penguatan), dan sosial-normatif (rasa 

kewajiban).[55] 

 

GAYA KEPEMIMPINAN 

Gaya kepemimpinan adalah gaya pemimpin dalam 

memberikan arahan, melaksanakan rencana, dan memotivasi 

orang. Itu adalah hasil filosofi, kepribadian, dan pengalaman 

pemimpin. Spesialis retorika juga telah mengembangkan 

model untuk memahami kepemimpinan (Robert Hariman, 

Political Style, Philippe-Joseph Salazar, L'Hyperpolitique. 

Technologies politiques De La Domination). 
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Situasi yang berbeda membutuhkan gaya 

kepemimpinan yang berbeda. Dalam keadaan darurat ketika 

hanya ada sedikit waktu untuk menyatukan kesepakatan dan 

di mana otoritas yang ditunjuk memiliki pengalaman atau 

keahlian yang jauh lebih banyak daripada anggota tim 

lainnya, gaya kepemimpinan otokratis mungkin paling 

efektif; namun, dalam tim yang sangat termotivasi dan selaras 

dengan tingkat keahlian yang homogen, gaya yang lebih 

demokratis atau Laissez-faire mungkin lebih efektif. 

 

Gaya yang diadopsi harus menjadi salah satu yang 

paling efektif mencapai tujuan kelompok sambil 

menyeimbangkan kepentingan masing-masing anggotanya. 

Bidang di mana gaya kepemimpinan mendapat perhatian kuat 

adalah bidang ilmu militer, baru-baru ini mengungkapkan 

pandangan kepemimpinan yang holistik dan terintegrasi, 

termasuk bagaimana kehadiran fisik seorang pemimpin 

menentukan bagaimana orang lain memandang pemimpin itu. 

 

Faktor kehadiran fisik adalah bantalan militer, 

kebugaran fisik, kepercayaan diri, dan ketahanan. Kapasitas 

intelektual pemimpin membantu membuat konsep solusi dan 

memperoleh pengetahuan untuk melakukan pekerjaan itu. 

Kemampuan konseptual seorang pemimpin menerapkan 

ketangkasan, penilaian, inovasi, kebijaksanaan interpersonal, 

dan pengetahuan domain. Pengetahuan domain untuk para 
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pemimpin mencakup pengetahuan taktis dan teknis serta 

kesadaran budaya dan geopolitik. 

 

1. Otokratis atau otoriter 

Di bawah gaya kepemimpinan otokratis, semua 

kekuatan pengambilan keputusan dipusatkan di pemimpin, 

seperti halnya diktator. Pemimpin otokratis tidak meminta 

atau menerima saran atau inisiatif dari bawahan. Manajemen 

otokrasi telah berhasil karena memberikan motivasi yang 

kuat kepada manajer. Ini memungkinkan pengambilan 

keputusan yang cepat, karena hanya satu orang yang 

memutuskan untuk seluruh kelompok dan menyimpan setiap 

keputusan untuk dirinya sendiri sampai dia merasa perlu 

untuk dibagikan dengan anggota kelompok lainnya. 

 

2. Partisipatif atau demokratis 

Gaya kepemimpinan demokratis terdiri dari 

pemimpin yang berbagi kemampuan pengambilan keputusan 

dengan anggota kelompok dengan mempromosikan 

kepentingan anggota kelompok dan dengan mempraktikkan 

kesetaraan sosial. Ini juga disebut kepemimpinan bersama. 

 

3. Laissez-faire atau Free-rein Leadership 

Dalam kepemimpinan Laissez-faire atau kebebasan, 



Kepemimpinan 
 

36 

 

pengambilan keputusan diteruskan ke sub-ordinat. Gaya 

kepemimpinan ini dikenal dengan “laissez faire” yang artinya 

tidak ada campur tangan dalam urusan orang lain. (Frasa 

laissez-faire adalah bahasa Prancis dan secara harfiah berarti 

"biarkan mereka melakukan"). Para bawahan diberi hak dan 

kekuasaan penuh untuk membuat keputusan guna 

menetapkan tujuan dan mengatasi masalah atau rintangan. 

Para pengikut diberikan kemandirian dan kebebasan yang 

tinggi untuk merumuskan tujuan dan cara mereka sendiri 

untuk mencapainya. 

 

4. Berorientasi pada tugas dan berorientasi pada 

hubungan 

Kepemimpinan berorientasi tugas adalah gaya di 

mana pemimpin difokuskan pada tugas-tugas yang perlu 

dilakukan untuk memenuhi tujuan produksi tertentu. 

Pemimpin yang berorientasi pada tugas umumnya lebih 

peduli dengan menghasilkan solusi langkah demi langkah 

untuk masalah atau tujuan tertentu, dengan ketat memastikan 

tenggat waktu ini terpenuhi, hasil dan mencapai hasil yang 

ditargetkan. 

Kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan 

adalah gaya yang kontras di mana pemimpin lebih fokus pada 

hubungan di antara kelompok dan umumnya lebih peduli 

dengan kesejahteraan dan kepuasan anggota kelompok secara 
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keseluruhan. Pemimpin yang berorientasi pada hubungan 

menekankan komunikasi dalam kelompok, menunjukkan 

kepercayaan dan kepercayaan pada anggota kelompok, dan 

menunjukkan penghargaan atas pekerjaan yang telah 

dilakukan. 

 

Pemimpin yang berorientasi pada tugas biasanya 

kurang peduli dengan gagasan melayani anggota kelompok, 

dan lebih peduli dengan memperoleh solusi tertentu untuk 

memenuhi tujuan produksi. Untuk alasan ini, mereka 

biasanya dapat memastikan bahwa tenggat waktu terpenuhi, 

namun kesejahteraan anggota kelompok mereka mungkin 

terganggu. 

 

Para pemimpin ini memiliki fokus mutlak pada tujuan 

dan tugas-tugas yang dipotong untuk setiap anggota. 

Pemimpin yang berorientasi pada hubungan difokuskan pada 

pengembangan tim dan hubungan di dalamnya. Hal positif 

dari memiliki lingkungan seperti ini adalah anggota tim lebih 

termotivasi dan memiliki dukungan. Namun, penekanan pada 

hubungan sebagai lawan menyelesaikan pekerjaan mungkin 

membuat produktivitas menurun. 
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5. Paternalisme 

Gaya kepemimpinan paternalisme sering kali 

mencerminkan pola pikir figur ayah. Struktur tim diatur 

secara hierarkis di mana pemimpin dilihat di atas pengikut. 

Pemimpin juga memberikan arahan profesional dan pribadi 

dalam kehidupan anggota. Seringkali ada batasan pada 

pilihan yang dapat dipilih anggota karena arahan berat yang 

diberikan oleh pemimpin. Istilah paternalisme berasal dari 

bahasa Latin yang berarti "ayah". Pemimpinnya paling sering 

adalah laki-laki. Gaya kepemimpinan ini sering ditemukan di 

Rusia, Afrika, dan Masyarakat Asia Pasifik. 

 

6. Kepemimpinan yang melayani 

Dengan transformasi menjadi masyarakat 

pengetahuan, konsep kepemimpinan yang melayani menjadi 

lebih populer, terutama melalui gaya manajemen teknologi 

modern seperti Agile. Dalam gaya ini, kepemimpinan 

dieksternalisasi dari pemimpin yang berfungsi sebagai 

penjaga metodologi dan "pelayan" atau penyedia layanan 

bagi tim yang dipimpinnya. Kohesi dan arahan bersama dari 

tim ditentukan oleh budaya yang sama, tujuan bersama dan 

terkadang metodologi tertentu. Gaya ini berbeda dari laissez-

faire karena pemimpinnya terus-menerus bekerja untuk 

mencapai tujuan bersama sebagai sebuah tim, tetapi tanpa 

memberikan arahan eksplisit pada tugas. 
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PERBEDAAN KEPEMIMPINAN DIPENGARUHI 

OLEH GENDER 

Faktor lain yang mempengaruhi gaya kepemimpinan 

adalah apakah orang tersebut laki-laki atau perempuan. Ketika 

pria dan wanita berkumpul dalam kelompok, mereka 

cenderung mengadopsi gaya kepemimpinan yang berbeda. 

Pria umumnya mengambil gaya kepemimpinan agen. Mereka 

berorientasi pada tugas, aktif, fokus pada keputusan, mandiri 

dan berorientasi pada tujuan. 

 

Wanita, di sisi lain, umumnya lebih komunal ketika 

mereka mengambil posisi kepemimpinan; mereka berusaha 

untuk membantu orang lain, hangat dalam hubungan dengan 

orang lain, memahami, dan memperhatikan perasaan orang 

lain. Secara umum, ketika perempuan diminta untuk 

menggambarkan diri mereka kepada orang lain dalam 

kelompok yang baru dibentuk, mereka menekankan kualitas 

komunal mereka yang terbuka, adil, bertanggung jawab, dan 

menyenangkan. 

 

Mereka memberi nasihat, menawarkan jaminan, dan 

mengelola konflik dalam upaya memelihara hubungan positif 

di antara anggota kelompok. Wanita terhubung secara lebih 

positif dengan anggota kelompok dengan tersenyum, menjaga 

kontak mata, dan menanggapi komentar orang lain dengan 

bijaksana. Pria, sebaliknya, mendeskripsikan diri mereka 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kepemimpinan_agen&action=edit&redlink=1
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sebagai orang yang berpengaruh, kuat, dan ahli dalam tugas 

yang perlu diselesaikan. 

 

Mereka cenderung lebih fokus pada memulai struktur 

dalam grup, menetapkan standar dan tujuan, mengidentifikasi 

peran, menentukan tanggung jawab dan prosedur operasi 

standar, mengusulkan solusi untuk masalah, memantau 

kepatuhan terhadap prosedur, dan terakhir, menekankan 

perlunya produktivitas dan efisiensi dalam pekerjaan yang 

perlu dilakukan. Sebagai pemimpin, pria terutama berorientasi 

pada tugas, tetapi wanita cenderung berorientasi pada tugas 

dan hubungan. Namun, penting untuk dicatat bahwa perbedaan 

jenis kelamin ini hanyalah kecenderungan, dan tidak 

memanifestasikan dirinya dalam diri pria dan wanita di semua 

kelompok dan situasi. Meta-analisis menunjukkan bahwa 

orang mengasosiasikan maskulinitas dan agensi lebih kuat 

dengan kepemimpinan daripada feminitas dan persekutuan. 

semacam itu mungkin berdampak pada evaluasi 

kepemimpinan pria dan wanita.  

 

Hambatan bagi pemimpin wanita non-barat 

Banyak alasan yang dapat berkontribusi pada 

hambatan yang secara khusus mempengaruhi masuknya 

perempuan ke dalam kepemimpinan. Hambatan ini juga 

berubah sesuai dengan budaya yang berbeda. Terlepas dari 

peningkatan jumlah pemimpin perempuan di dunia, hanya 
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sebagian kecil yang berasal dari budaya non-kebarat-baratan. 

Penting untuk dicatat bahwa meskipun penghalang yang 

tercantum di bawah ini mungkin lebih parah dalam budaya 

non-barat, itu tidak berarti bahwa budaya kebarat-baratan tidak 

memiliki penghalang ini juga. Ini bertujuan untuk 

membandingkan perbedaan antara keduanya. 

 

1. Penelitian dan Literatur 

Meskipun ada banyak tulisan yang dilakukan tentang 

kepemimpinan bagi perempuan dalam dekade terakhir, sangat 

sedikit tulisan yang dilakukan untuk perempuan dalam budaya 

paternalistik. Literatur dan tulisan yang dilakukan agar 

perempuan muncul ke dalam masyarakat yang lebih memilih 

laki-laki masih kurang. Hal ini pada akhirnya menghalangi 

perempuan untuk mengetahui bagaimana mencapai tujuan 

kepemimpinan individu mereka, dan gagal untuk mendidik 

rekan laki-laki dalam perbedaan ini. 

 

2. Cuti Bersalin 

Penelitian telah menunjukkan pentingnya cuti melahirkan 

yang dibayar lebih lama dan dampak positifnya terhadap 

kesehatan mental karyawan perempuan dan kembali bekerja. 

Di Swedia, ditunjukkan bahwa peningkatan fleksibilitas waktu 

bagi ibu untuk kembali bekerja, menurunkan kemungkinan 

laporan kesehatan mental yang buruk. Dalam budaya non-

barat yang sebagian besar mengikuti paternalisme, kurangnya 
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pengetahuan tentang manfaat cuti melahirkan berdampak pada 

dukungan yang diberikan kepada perempuan selama masa 

penting dalam hidup mereka. 

 

3. Masyarakat dan Hukum 

Negara-negara tertentu yang menganut paternalisme, 

seperti India, masih membiarkan perempuan diperlakukan 

tidak adil. Perkawinan anak dan hukuman ringan bagi pelaku 

kejahatan terhadap perempuan, membentuk pandangan 

masyarakat tentang bagaimana perempuan seharusnya 

diperlakukan. Hal ini dapat mencegah wanita merasa nyaman 

untuk berbicara baik dalam lingkungan pribadi maupun 

profesional.  

 

Wanita yang bekerja dalam budaya atau industri yang sangat 

paternalistik (misalnya industri minyak atau teknik), sering 

menghadapi keterbatasan dalam karier mereka yang mencegah 

mereka untuk naik lebih jauh. Pergaulan ini sering kali 

disebabkan oleh mentalitas bahwa hanya laki-laki yang 

memiliki ciri kepemimpinan. Istilah tebing kaca mengacu pada 

proyek yang tidak diinginkan yang sering diberikan kepada 

perempuan karena memiliki peningkatan risiko kegagalan. 

Proyek yang tidak diinginkan ini diberikan kepada karyawan 

wanita di mana mereka lebih cenderung gagal dan 

meninggalkan organisasi.  
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BAB IV 

INDIKATOR KEPEMIMPINAN 

 

 

 

 

 

Indikator adalah penjelasan  atau petunjuk dari apa yang 

harus dilakukan dalam rangka mencapai tujuan perusahaan . 

Berikut  ini adalah beberapa fungsi  dari indikator secara 

umum : 

1. Berguna sebagai alat penunjuk  tentang adanya perubahan 

di dalam suatu kegiatan ataupun kejadian tertentu. 

2. Berguna sebagai pedoman bagi para pengguna dalam 

menyusun alat ukur. 

3. Berguna sebagai suatu pedoman dalam merencanakan dan 

melaksanakan tentang sesuatu yang berhubungan dengan 

kegiatan. 

4. Berguna sebagai pedoman dalam upaya mengembangkan 

kegiatan sesuai dengan karakteristik, potensi, kebutuhan 

serta lingkungan. 

5. Berguna sebagai pedoman yang memberikan penilaian 

terhadap hasil dari  suatu kegiatan. 

Indikator dalam mengukur kinerja karyawan  
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perusahaan secara individu terdapat  6 (enam) indikator,  

menurut  (Robbins, 2010:260): 

1. Kualitas, yang  diukur dari persepsi karyawan perusahaan 

terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan dan 

kesempurnaan tugas terhadap keterampilan juga 

kemampuan Karyawan. 

2. Kuantitas, yang  merupakan  jumlah dihasilkannya serta 

dinyatakan dalam  jumlah unit, jumlah siklus  dan 

aktivitas yang  dapat diselesaikan. 

3. Ketepatan waktu, yang merupakan tingkat aktivitas dapat  

diselesaikan pada awal waktu yang  telah dinyatakan, 

dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output, serta 

bagaimana dapat  memaksimalkan waktu yang tersedia 

untuk aktivitas lain sehingga terjadi efisiensi. 

4. Efektivitas, yang merupakan tingkat penggunaan sumber 

daya perusahaan  seperti tenaga, uang, teknologi dan  

bahan baku, yang dimaksimalkan dengan maksud  akan 

dapat menaikkan hasil dari setiap unit dalam penggunaan 

setiap  sumber daya. 

5. Kemandirian, yang merupakan tingkat kemampuan 

seorang yang nantinya akan dapat menjalankan fungsi 

kerjanya secara mandiri.. 

6. Komitmen kerja, yang merupakan suatu tingkat dimana 

seorang karyawan mempunyai komitmen kerja dengan 

instansi atau kantor dia bekerja. 
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Selain dari hal tersebut diatas Kinerja Kepemimpinan  

dewasa ini  juga telah menjadi sorotan publik, hal ini karena 

telah timbulnya iklim demokratisasi dan keterbukaan dalam 

memimpin. Di samping itu, selama ini pengukuran dari  

keberhasilan maupun kegagalan dari suatu kepemimpinan 

dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya sulit dilakukan 

secara objektif. Kesulitan ini karena tidak  disusunnya sistem 

pengukuran kinerja  kepemimpinan yang dapat 

menginformasikan tingkat suatu keberhasilan suatu 

kepemimpinan.  

 

Pendapat  dari Mathis dan Jackson (2019:65) yang 

menyatakan bahwa kinerja pada dasarnya adalah apa yang 

dilakukan atau tidak dilakukan oleh pegawai. Kinerja 

merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pemimpin dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 

(Mangkunegara, 2014:47). 

 

Menurut Rivai (2012:14)  beliau mengemukakan bahwa 

kinerja kepemimpinan  adalah hasil atau tingkat keberhasilan 

seseorang  pemimpin secara keseluruhan selama periode 

tertentu di dalam melaksanakan tugasnya dan dibandingkan 

dengan berbagai kemungkinan, seperti misalnya  standar hasil 

kerja, target atau sasaran kerja  ataupun  kriteria yang telah 

ditentukan terlebih dahulu, atau telah disepakati bersama. 
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Kinerja kepemimpinan merupakan hal penting dalam 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Dalam hal 

meningkatkan kinerja karyawan perusahaan, pemimpin harus 

mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja. 

 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

 

Ada banyak hal yang mepengaruhi yang mempengaruhi 

kinerja kepemimpinan maju atau tidaknya dalam suatu 

perusahaan terutama sekali pada kinerja pegawai. Dibawah ini 

dapat dipaparkan beberapa defenisi dan pendapat mengenai 

apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai. 

Adapun defenisi dan pendapat tentang apa itu faktor kinerja 

yaitu: 

Menurut  pendapat dari Robbins (2016:121) kinerja 

merupakan alat pengukuran terhadap hasil kerja yang 

diharapkan, dapat berupa sesuatu yang optimal. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja sebagai berikut; 

 

1. Iklim organisasi dalam organisai 

Iklim kerja dalam suatu organisasi begitu penting bagi 

kepemimpinan untuk dapat memahami kondisi organisasi, 

karena itu  pemimpin harus memberi pemahaman kepada  

bawahan sehingga mereka dapat mencapai tujuan pribadi 

dan tujuan pe. Dengan adanya iklim kerja yang kondusif, 

maka hal itu akan mempengaruhi kinerja karyawan. 
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2. Kepemimpinan. 

Peranan pemimpin harus dapat memainkan peranannya 

dalam suatu perusahaan, pemimpinnya harus mampu 

menggali potensi-potensi yang ada pada dirinya serta 

memanfaatkannya di dalam unit perusahaan. 

 

3. Kualitas Pekerjaan. 

Pekerjaan yang dapat dilakukan dengan kualitas yang 

sangat tinggi dapat memuaskan perusahaan. Penyelesaian 

akan tugas dengan handal, menjadi tolok ukur minimal 

kualitas kinerja pastilah bisa dicapai. 

 

4. Kemampuan Kerja. 

Kemampuan kerja adalah untuk mengatur pekerjaan yang 

menjadi tanggung jawab  juga termasuk dalam membuat 

jadwal kerja, umumnya akan mempengaruhi kinerja 

seorang karyawan. 

 

5. Inisiatif. 

Inisiatif adalah merupakan faktor yang dalam usaha untuk 

dapat meningkatkan kinerja karyawan. Untuk memiliki 

inisiatif dibutuhkan  pengetahuan dan keterampilan yang 

harus dimiliki para karyawan dalam usaha untuk 

meningkatkan hasil yang dicapainya. 
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6. Motivasi. 

Motivasi yang  merupakan subyek penting bagi pimpinan, 

karena menurut definisi pimpinan haruslah bekerja 

melalui orang lain. Pimpinan  harus dapat memahami 

orang-orang dalam berperilaku tertentu, agar dapat 

mempengaruhi untuk dapat bekerja sesuai dengan yang 

diinginkan oleh perusahaan. 

 

7. Daya tahan atau kehandalan. 

Daya tahan atau kehandalan adalah seberapakah 

karyawan mampu membuat perencanaan atau jadwal 

pekerjaannya dan tetap komit dalam daya tahan, sebab itu 

akan mempengaruhi ketepatan waktu dari hasil pekerjaan 

yang sudah  menjadi tanggung jawabnya. 

 

8. Kuantitas Pekerjaan. 

Kuantitas Pekerjaan adalah apa yang dilakukan oleh 

karyawan harus memiliki kuantitas kerja tinggi, dan dapat 

memuaskan terhadap yang bersangkutan dan perusahaan. 

Dengan memiliki kuantitas kerja yang sesuai dengan yang 

ditargetkan. 

 

9. Kedisiplinan. 

Dalam kedisiplinan  memperhatikan peranan manusia 

diperusahaan, agar dapat tentunya dapat mencapai tujuan 

yang ditentukan, diperlukan adanya kedisiplinan yang 
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tinggi, sehingga dapat mencapai suatu hasil kerja yang 

optimal. 

 

Pengukuran Kinerja kepemimpinan. Menurut  Bernandin dan 

Russet, (2011:23) mengajukan 6 (enam) kriteria penting yang 

dapat digunakan untuk mengukur kinerja  kepemimpinan : 

1. Quality,  yang merupakan tingkat sejauh mana suatu  

proses atau hasil pelaksanaan kegiatan dapat mendekati 

kesempurnaan atau mendekati tujuan yang diharapkan. 

 

2. Quantity, adalah  merupakan jumlah yang dihasilkan dari 

produksi, misalnya dalam jumlah rupiah, jumlah unit, 

jumlah  dari siklus kegiatan yang diselesaikan. 

 

3. Time liness, merupakan tingkat sejauh mana suatu 

kegiatan  dapat diselesaikan pada waktu yang 

dikehendaki, dengan memperhatikan koordinasi out put 

yang lain serta waktu yang tersedia terhadap kegiatan lain. 

 

4. Cost effectiveness, merupakan tingkat sejauh mana 

penggunaan sumber daya orgsanisasi (manusia, 

keuangan, teknologi, material secara maksimal) dan untuk 

mencapai hasil tertinggi, dan dapat melakukan 

pengurangan kerugian pada setiap inti penggunaan 

sumber daya. 
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5. Need for supervision, adalah merupakan tingkat sejauh 

mana seorang karyawan, akan dapat melaksanakan suatu 

fungsi dari pekerjaan tanpa harus memerlukan 

pengawasan seseorang supervisor, untuk mencegah 

tindakan yang kurang diinginkan oleh perusahaan. 

 

6. Interpersonal Impact, adalah merupakan tingkat sejauh 

mana seorang pemimpin dapat memelihara harga diri, 

nama baik serta kerja sama diantara rekan kerja dan 

bawahan 

 

10 Indikator Kepemimpinan yang Efektif 

 Faktor kepemimpinan menjadi salah satu tolok ukur 

sebuah perusahaan atau lembaga untuk dapat melanggengkan 

kinerjanya. Tak dipungkiri, faktor kepemimpinan menjadi hal 

subtil dalam dunia kerja, terutama pada tingkatan manajemen. 

Dan tentu, faktor ini juga dapat menjadi salah satu hal yang 

disorot jika terjadi penurunan kinerja maupun melambatnya 

perkembangan tim maupun perusahaan itu secara keseluruhan. 

 

Kepemimpinan yang efektif dibutuhkan untuk mencapai 

kesuksesan sebuah tim maupun perusahaan. Itu sebabnya 
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penting untuk menganalisis efektivitas kepemimpinan dalam 

tim maupun perusahaan. Salah satu caranya adalah dengan 

mengevaluasi pemimpin berdasarkan beberapa indikator 

kepemimpinan yang efektif seperti berikut.  

 Menurut riset yang dilakukan oleh Gallup pada tahun 

2016, sebuah tim akan terbengkalai jikalau dipimpin oleh 

seorang manajer yang tak cakap. Manajer yang tidak mampu 

menemukan korelasi antara kebutuhan tim dan keterlibatan 

kerja akan menjadi penghalang bagi kinerja karyawan, tim, 

dan perusahaan.  Gallup menemukan hanya 24% karyawan 

yang tidak terlibat secara aktif dalam sebuah kinerja tim akibat 

rendahnya manajemen tim dan tidak dikuasainya indikator 

kepemimpinan oleh seorang manajer.  

 Hal ini kemudian mengarah pada tim yang kurang 

produktif, kurangnya keuntungan, dan memungkinkan 

banyaknya pengunduran diri karyawan. Riset dari Gallup juga 

menyimpulkan bahwa kurangnya loyalitas akibat buruknya 

manajemen ini dapat merugikan bisnis sekitar 1,5 kali gaji 

tahunan setiap orang yang berhenti. Menurut risalah Harvard 

Business School Online, manajer baru pada umumnya masih 
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harus memahami tugasnya sebagai pemimpin yang efektif. 

Pemimpin efektif ini diharuskan tahu bagaimana 

mempertahankan karyawan, memuaskan pelanggan, dan 

meningkatkan produktivitas perusahaan.  

 Sinergi dari ketiga hal ini adalah pokok penting dari 

seorang manajer. Meski begitu, indikator kepemimpinan yang 

acapkali terlupa adalah soal efek pengkomunikasian visi 

perusahaan yang efektif, membimbing tim, dan menjadi 

pemengaruh dalam perubahan. Tiga indikator ini menjadi hal 

utama yang pastinya tak boleh terlewatkan oleh seorang 

manajer baru. 

Namun, tentunya tak usah ragu dan takut dengan tantangan 

semacam ini, sebab tak ada salahnya untuk menjadi pemimpin 

baru dalam perusahaan. 

 

1. Memiliki Visi 

 Pemimpin yang efektif harus mampu menciptakan dan 

mengembangkan visi mereka, lalu membuatnya menarik dan 

meyakinkan. Dengan visi, seorang pemimpin memiliki 

gagasan yang jelas tentang ke mana mereka ingin pergi, 
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bagaimana cara menuju ke sana dan seperti apa kesuksesan 

tersebut. 

 Pemimpin yang efektif juga harus mampu 

mengartikulasikan visi dengan jelas dan penuh semangat. Hal 

ini bertujuan untuk memastikan tim dapat memahami upaya 

yang harus mereka kontribusikan pada tujuan tersebut. Fokus 

mencapai visi dengan ketekunan, keuletan, dan antusiasme 

juga membantu pemimpin untuk menginspirasi dan 

mendorong orang lain untuk melakukan hal serupa. 

 

2. Mampu membuat perencanaan strategis 

Pemimpin yang efektif harus mampu memiliki 

kemampuan untuk melihat ke depan dan mengantisipasi 

dengan akurat ke mana arah tim atau organisasi. Ia harus 

mampu mengantisipasi tren jauh sebelumnya dari pesaing. 

Seorang pemimpin juga harus terus menerus mengajukan 

pertanyaan berdasarkan apa yang terjadi, tujuan organisasi 

yang dimiliki dan kemungkinan perkembangan tim atau 

perusahaan dalam tiga bulan, enam bulan atau satu tahun ke 

depan.  
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3. Berintegritas 

Seorang pemimpin dengan integritas akan menggunakan 

nilai-nilai mereka untuk memandu keputusan, perilaku dan 

hubungan mereka dengan orang lain. Mereka memiliki 

keyakinan yang jelas tentang apa yang benar dan salah, serta 

dihormati karena tulus, berprinsip, etis dan konsisten.  

Pemimpin yang efektif juga memiliki karakter yang kuat, 

menepati janji dan berkomunkasi secara terbuka, jujur dan 

langsung dengan orang lain. Karena menampilkan integritas 

melalui tindakan di keseharian, pemimpin akan dihargai 

dengan loyalitas, kepercayaan diri dan rasa hormat dari 

karyawan. 

 

4. Kemampuan untuk memengaruhi orang lain 

Indikator kepemimpinan yang efektif lainnya adalah 

kemampuan untuk memengaruhi orang lain. Pemimpin dapat 

memberikan pengaruh dengan mengetahui cara 

mengartikulasikan arah yang menurutnya harus dituju oleh 

perusahaan selanjutnya.  
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Memengaruhi orang lain juga membutuhkan kepercayaan 

dari kolega. Itu sebabnya agar mampu memengaruhi orang 

lain, pemimpin harus fokus untuk memahami motivasi 

karyawan dan mendorong mereka untuk membagikan 

pendapat mereka. Dari sana pemimpin dapat menggunakan 

pengetahuan itu untuk membuat perubahan dan menunjukkan 

bahwa suara anggota tim atau karyawan penting.  

 

5. Kemampuan memberi contoh 

Sebagai seorang pemimpin, cara terbaik untuk 

membangun kredibilitas dan mendapatkan rasa hormat dari 

orang lain adalah dengan memberikan contoh yang tepat. 

Misalnya jika sebagai pemimpin kamu menuntut banyak pada 

tim, maka kamu juga harus bersedia menetapkan standar tinggi 

untuk kamu sendiri. Itu sebabnya pemimpin yang efektif harus 

mampu menyelaraskan kata-kata dan tindakannya demi 

membantu membangun kepercayaan dan membuat tim lebih 

bersedia mengikuti teladannya. 
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6. Kemampuan mengambil keputusan 

Untuk menjadi pemimpin yang efektif, kemampuan untuk 

membuat keputusan dengan cepat meskipun dengan informasi 

yang terbatas sangatlah penting. Hal ini dapat dicapai dengan 

menentukan apa yang ingin dicapai setiap menghadapi 

keputusan sulit, serta mempertimbangkan kemungkinan 

konsekuensi dari keputusan dan setiap alternatif yang tersedia.  

 Dari sana pemimpin dapat mengambil keputusan akhir 

dengan yakin dan bertanggungjawab terhadapnya. Menjadi 

pembuat keputusan yang tegas dan percaya diri juga 

memungkinkan seorang pemimpin untuk memanfaatkan 

peluang dan mendapatkan rasa hormat dari timnya.  

 

7. Kemampuan berkomunikasi secara efektif 

Kemampuan untuk berkomunikasi dengan jelas dan 

bijaksana adalah skills leadership yang penting. Komunikasi 

di sini tidak hanya dipahami sekedar kemampuan mendengar 

orang lain dengan perhatian dan memberikan respon yang 

tepat, namun juga kemampuan untuk berbagi informasi yang 

berharga, mengklarifikasi kesalahpahaman, dan menjelaskan 
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apa yang diinginkan. 

 

8. Tahu bagaimana cara mengembangkan tim 

Salah satu ciri utama pemimpin yang efektif adalah 

mampu mengembangkan tim melalui pelatihan, pengajaran 

dan pembinaan. Dengan cara tersebut, pemimpin dapat 

mendorong tim untuk mencapai tujuan organisasi. Pemimpin 

yang efektif dapat membangun orang dan membuat timnya 

menjadi lebih kuat sehingga menguntungkan semua orang 

yang terlibat. Ini semua dapat dilakukan jika pemimpin 

mampu memperhatikan kekuatan dan kelemahan tim secara 

keseluruhan maupun yang dimiliki setiap anggota.  

 

9. Transparansi 

Semakin transparan seorang pemimpin tentang tujuan dan 

tantangan organisasi, maka semakin mudah bagi karyawan 

atau tim untuk memahami peran mereka dan bagaimana cara 

agar mereka dapat berkontribusi secara individu untuk 

kesuksesan perusahaan secara keseluruhan. Perasaan tersebut 

kemudian dapat diterjemahkan ke dalam tingkat keterlibatan 
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karyawan yang lebih tinggi. 

 Meski demikian, pemimpin yang efektif tetap harus 

tahu batas-batas transparasi yang tepat. Walaupun 

dimaksudkan untuk mendorong kolaborasi dan akuntanbilitas, 

terlalu transparan juga bisa memiliki efek sebaliknya. Itu 

sebabnya salah satu indikator kepemimpinan yang efektif 

adalah kemampuan menyeimbangkan transparansi dengan  

privasi dan menetapkan berbagai jenis batasan untuk tetap 

mendorong kolaborasi. 

 

10. Berorientasi pada tujuan 

Alih-alih hanya fokus pada masalah yang dihadapi, 

seorang pemimpin yang efektif akan mengarahkan perhatian 

pada solusi. Ia tidak hanya akan mengeluh dan 

mengkhawatirkan masalah, namun fokus pada tujuan dengan 

membuat rencana dan strategi untuk mencapai tujuan tersebut. 

Seorang pemimpin yang efektif mampu membuat prioritas 

sehingga dapat menyelesaikan hal-hal yang terpenting dan 

mendesak terlebih dahulu.  
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Cara Mengukur efektivitas indikator kepemimpinan bagi 

perusahaan 

Bagi seorang CEO atau pemimpin senior dalam 

perusahaan, pengukuran efektivitas indikator kepemimpinan 

diperlukan untuk identifikasi dan promosi. Hal ini juga 

dibutuhkan untuk menentukan siapa dan bagaimana 

kapabilitas karyawan untuk menjadi pemimpin yang efektif 

bagi karyawan lainnya. Setidaknya ada 5 tolok ukur yang 

dapat diacu sebagai tanda efektivitas indikator kepemimpinan.  

1. Pertama adalah mereka paham apa saja kemampuan 

dan bagaimana perilaku mereka serta menjalankannya 

secara selaras. Seorang pemimpin yang dianggap siap 

adalah orang yang tahu dengan dirinya sendiri. 

Kemampuan untuk memahami diri sendiri besarta 

sadar atas implikasi atas segala tindakan adalah tolok 

ukur utama bagi seorang pemimpin. Terlebih adalah 

terkait dengan kebiasaan serta pengambilan keputusan 

berdasarkan pada nilai diri yang rasional. 

2. Kedua, mereka menetapkan tujuan pribadi dan 

mengeksekusinya. Seorang pemimpin yang siap 
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memiliki strategi pribadi lengkap dengan tujuan dan 

rencana untuk mencapainya. Ia mempelajari sesuatu 

untuk mencapainya, baik secara pribadi maupun 

profesional, dan berusaha mewujudkannya. Hal ini 

lambat laun akan menciptakan kepercayaan diri bagi 

seorang pemimpin untuk membangun rencana-rencana 

dan strategi ke depan. 

 

3. Ketiga, mereka memahami soal finansial dan 

bagaimana mengelolanya. Keuangan atau finansial 

merupakan aspek penting dari berjalannya sebuah 

usaha. Menjadi pemimpin juga diharapkan mampu 

mengelola keuangan dan tidak takut berinvestasi. 

Mengambil risiko dalam keperluan mengembangkan 

rencana adalah salah satu tindakan pemimpin yang 

telah matang. 

 

4. Keempat, mereka bisa “menjual”. Dalam hal ini, 

seorang pemimpin diharapkan dapat “menjual” idenya 

dalam memengaruhi orang lain. Pemimpin yang siap 
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memerlukan pengikut, dan pengikut memerlukan 

pandangan dari seorang pemimpin. Oleh sebab itu, 

kriteria pemimpin yang telah memasuki tahap ini 

adalah mereka yang dapat berkomunikasi dengan baik, 

berbicara dan menulis dengan tujuan jelas, dan dapat 

menggunakan pengisahan serta data dalam 

menyampaikan idenya. 

 

5. Kelima, mereka bisa mengelola energi. Energi dalam 

konteks ini adalah energi fisik dan emosi. Di mana 

seorang pemimpin diharapkan mampu mengelola 

keduanya untuk membuat tim tetap solid dan sinergis. 

Hal-hal seperti memberi apresiasi, berterima kasih, 

bersyukur, dan memberi rasa hormat sesama anggota 

tim adalah contoh pemimpin yang siap mengelola 

energi. Pemimpin yang sampai pada tahap ini 

umumnya dapat memahami bahwa hubungan dalam 

perusahaan juga merupakan sebuah relasi antar 

manusia yang akan lebih baik jika dilengkapi dengan 

rasa syukur, hormat, dan juga humor. 
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 Demikian bagaimana seorang dapat dilihat 

kesiapannya untuk menjadi seorang pemimpin yang baik. 

Indikator kepemimpinan akan berjalan efektif jika seseorang 

mau dan sadar untuk mengembangkan dirinya dengan melihat 

lingkungan dan orang-orang di sekitarnya, baik secara fisik 

maupun emosi. Dari sana kemudian muncul keselarasan antara 

ide dan tujuan bagi seorang pemimpin yang berkontribusi 

positif bagi perusahaan. 

 Apa saja indikator pemimpin menurut para ahli? 

Menjadi pemimpin memang bukan hal yang mudah. Semua ini 

dapat dibuktikan dari banyaknya urusan yang harus bisa 

mengambil keputusan dengan mengambil semua aspek. 

 Untuk itu dibutuhkan keterampilan, kecekatan dan 

pemikiran yang panjang sebelum memulai semuanya itu. 

Namun apabila belajar dan menjalani proses kehidupan untuk 

selalu berarah ke jalan yang benar maka bukan hal yang 

mustahil untuk dapat mencapai tujuan menjadi seorang 

pemimpin. 

Menurut para ahli menjadi seorang pemimpin memang 

ada beberapa indikator yang harus dipenuhi. Hal ini karena 
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diharapkan dengan terpenuhinya beberapa indikator tersebut 

dapat membuat kelancaran dalam proses kepemimpinan. 

Beberapa indikator ini akan dijabarkan seperti artikel dibawah 

ini. 

 

Adapun indkator pemimpin menurut para ahli yaitu: 

1. Amanah 

 Ketika memilih atau pun menjadi seorang pemimpin 

alangkah baiknya jika sorang pemimpin memiliki sifat 

amanah. Amanah ini juga yang didasarkan para ahli untuk 

indikator seorang pemimpin. Hal ini adalah modal dasar untuk 

menjadi pemimpin. Kita telah membahas mengenai amanah 

namun amanah sendiri terkadang orang kurang 

mengetahuinya. 

Amanah berarti dapat dipercaya baik secara umum 

kepada banyak orang maupun kepada negara. Jika tak 

memiliki sifat amanah maka kepemimpinan tak dapat berjalan 

dengan lancar. Pemimpin yang tidak amanah hanya akan 

mementingkan diri sendiri dengan membuat kebijakan yang 

menyengsarakan rakyat. 
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Adapun ciri-ciri pemimpin yang tidak amanah yaitu: 

Tidak memiliki syarat keahlian yang mendasar berupa Islam, 

dewasa, berakal sehat, laki-laki, mampu, sehat secara lahir dan 

batin. Apapun yang diumumkan sebagai kebijakannya hanya 

mementingkan diri sendiri, keluarga atau pun kelompoknya. 

Berbuat kedzaliman kepada rakyat baik menaikkan pajak dan 

hal-hal yang memberatkan rakyat lainnya. 

 

2. Laki-laki 

Dalam Islam terutama dalam Al Qur’an telah dikatakan 

bahwa salah satu syarat pemimpin diutamakan yang lelaki. 

Namun bukan berarti seorang wanita tak dapat menjadi 

pemimpin. Seorang pemimpin diperbolehkan perempuan 

namun harus menggunakan banyak persyaratan. Sehingga 

lebh baik jika pemimpin yang memimpin kaum adalah laki-

laki. 

Hal ini karena laki-laki memiliki pengalaman, ilmu dan 

penalaran lebih luas dibandingkan dengan perempuan. Untuk 

itu diutamakan leki-laki yang menjadi pemimpin suatu kaum. 
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3. Kecerdasan 

Apabila seseorang cerdas maka biasanya memang 

dijadikan pemimpin. Dengan pemimpin yang lebih cerdas 

dibandingakn dengan kaumnya maka pemimpin akan lebih 

luas pemikirannya terhadap berbagai kebijakan yang diambil. 

Kecerdasan yang dimiliki inilah yang diharapkan rakyat untuk 

dapat membimbing ke arah yang lebih baik lagi. Pengambilan 

keputusan juga akan dirasakan lebih bijaksana untuk rakyat 

terutama dalam berbagai aspek kehidupan. 

 

4. Kedewasaan 

Seorang pemimpin dituntut untuk menjadi pribadi 

yang memiliki kedewasaan yang matang. Dengan kedewasaan 

yang matang akan mampu mengendallikan emosi dengan baik. 

Selain itu juga harus memiliki sikap yang saling menghargai 

kepada semua orang sehingga akan terbentuk hubungan yang 

harmonis anatara rakyat dan pemimpinnya. 

Sikap dewasa ini yang menjadi salah satu indikator 

pemimpin agar rakyat dapat patuh terhadap perintah raja. 

Perintah yang dituruti bukan karena karena takut namun segan 
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terhadap perintahnya serta dicintai rakyatnya karena 

kedewasaan yang ditunjukkan. 

 

5. Memegang teguh Al Qur’an dan Sunah 

 Pemimpin dalam Islam akan memegang teguh semua 

perkara menurut Al Qur’an dan Sunah. Hal ini karena semua 

perkara akan dapat terselesaikan dengan kedua pedoman hidup 

tersebut. 

Memegang teguhnya akan dapat menjadikan seorang 

pemimpin yang adil. Sehingga bisa dikatakan bahwa indikator 

pemimpin menurut para ahli dapat jadikan sebagai patokan 

pemimpin yang baik. 

 

6. Mengayomi dan membela masyarakat 

Pemimpin yang baik dan menjadi indikator pemimpin 

menurut para ahli adalah pemimpin yang dapat mengayomi 

dan membela kepentingan masyarakat. Dengan begitu maka 

akan dapat menjadikan rakyatnya lebih sejahtera dibawah 

pemerintahannya. 
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7. Mengedepankan kepentingan umum 

Indikator pemimpin berikutnya adalah selalu 

mengedepankan kepentingan umum. Untuk membuat rakyat 

mendapatkan segala yang dibutuhkan masyarakat. 

Kepentingan keluarga atau pun golongannya akan dipenuhi 

setelah memenuhi kepentingan umum. 

 

8. Bersikap adil 

Yang terakhir yang menjadi indikasi pemimpin menurut 

para ahli adalah memiliki sikap adil. Dengan keadilan yang 

selalu ditegakkan akan membuat kepemimpinan menjadi 

berjalan lebih lancar. 

 

7 Hal yang harus dihindari seorang pemimpin 

No one is perfect. Tidak ada seorangpun yang 

sempurna. Demikian juga tidak ada seorang pemimpin pun 

yang sempurna yang tidak pernah melakukan kesalahan. 

Bahkan pemimpin sekaliber Jack Welch sekalipun pernah 

berbuat salah. 

Memang berbuat salah adalah hal yang manusiawi. 
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Orang Inggris berkata : ”To err is human.” Namun demikian, 

bukan berarti kita tidak bisa mencegah kesalahan yang 

mungkin akan kita lakukan. Nah, dalam perspektif 

kepemimpinan, paling tidak ada 7 hal yang sebaiknya (atau 

seharusnya) dihindari oleh seorang pemimpin. 

 

1. Arogansi 

Keberhasilan awal yang dicapai seorang pemimpin bisa 

melambungkan ego si pemimpin sedemikian tinggi sehingga 

ia jadi lupa daratan! Ego yang “mengembang” ini akhirnya 

menjadi benih kesombongan. Hal ini terjadi ketika si 

pemimpin kemudian merasa diri lebih tinggi. Lebih hebat dan 

lebih berkuasa dari orang lain. Ia mulai dihinggapi apa yang 

saya sebut sebagai “invincible and infallible syndrome” 

(sindrom merasa diri tak terkalahkan dan tak pernah salah). 

Kalau sudah begini, kejatuhan tinggal menunggu waktu saja. 

Sebagaimana dikatakan oleh amsal kuno yang berbunyi :” 

“Pride goes before destruction,”( kesombongan mendahului 

kejatuhan) 
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2. Mendengarkan nasehat buruk 

Seorang pemimpin perlu mendengar nasehat dari orang 

lain. Di dunia ada ada 2 jenis penasehat. 

Pertama, penasehat yang bijak. Penasehat jenis ini akan 

memberi nasehat yang amat berguna bagi si pemimpin. 

Nasehat dari orang yang bijak akan membuat si pemimpin 

tetap berada “on the track” dalam kepemimpinannya. Ia tidak 

akan menyimpang ke kiri atau ke kanan, kalau mendengarkan 

nasehat dari para bijak bestari.Dalam kisah pewayangan, 

nasehat Sri Kresna kepada Pandawa bisa dikategorikan dalam 

nasehat bijak ini. 

Kedua, kebalikan dari yang pertama, adalah para 

penasehat yang buruk. Penasehat jenis ini sering akan 

mejerumuskan sang pemimpin dalam kesulitan besar. Dalam 

cerita pewayangan misalnya, nasehat patih Sangkuni kepada 

raja Duryudono sering malah membuat Negara Hastinapura 

“terjebak” dalam masalah pelik. 

 

Nah, tantangan seorang opemimpin dalam hal ini adalah : 

mampu memilah mana nasehat yang bijak dan mana nasehat 
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yang buruk. Sebab salah mengikuti nasehat akan berpengaruh 

buruk bagi kepemimpinannya. 

 

3. Kurangnya Integritas 

Yang dimaksud integritas adalah satunya kata dan 

perbuatan! Integritas adalah magnet paling kuat yang 

menyebabkan orang-orang mau berada dalam kepemimpinan 

seorang pemimpin. Seorang pemimpin boleh kurang dalam 

beberapa kompetensi seperti : kurang bisa pidato, kurang bisa 

bergaul, kurang bisa memotivasi,dan sebagainya. 

 

Semua kekurangan itu memang memiliki dampak dalam 

keefektifan seseorang dalam memimpn, namun dampaknya 

tidak akan seburuk kalau si pemimpin kurang memiliki 

integritas. Ada pepatah tua yang selalu harus didengar 

olehseorang pemimpin kalau ia tidak mau kehilangan loyalitas 

pengikutnya. Pepatah itu berbunyi :” sekali lancung ke ujian, 

seumur hidup orang tidak percaya. Integritas seorang 

pemimpin berbanding lurus dengan loyalitas para 

bawahannya. 
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4. Berusaha melakukan semua hal 

Ketika seorang pemimpin bersaha melakukan semua hal 

seorang diri, sudah pasti dia kan gagal menjadi pemimpin. 

Seorang pemimpin harus “berani” medelagasikan, hal-hal 

kecil dan sepele kepada orang lain. Bahkan kalau pengikutnya 

sudah cukup mampu, hal-hal yang cukup besar pun harus 

berani didelegasikan. 

 

Seorang pemimpin seharusnya hanya focus pada hal-hal 

yang paling penting saja. Seperti : mengarahkan visi atau 

memastikan bahwa semua hal bergerak bersama menuju visi 

yang telah disepakati bersama! 

 

5. Menghindar 

Ketika seorang pemimpin menolak atau menghindar 

melakukan sesuatu yang menjadi tanggung jawabnya, maka 

bisa dipastikan, cepat atau lambat ia akan kehilangan resspek 

dari mereka yang dipimpinnya. Oleh sebab itu seorng 

pemimpin harus memastikan bahwa ia bersedia melakukan apa 

yang seharusnya dilakukannya seperti : memutuskan sesuatu ; 
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bertangung jawab atas kegagalan timnya atau bersedia 

membayar kerugian karena kesalahan dari apa yang 

diputuskannya! 

 

6. Tidak mampu membangun nilai yang kuat 

Dalam buku “Tribal Leadership” dikatakan bahwanilai 

adalah sesuatu dimana sebuah organisasi berdiri di atasnya. 

Atau dengan kata lain , nilai adalah apa yang dihargai dan 

dijunjung tinggi dalam organisasi. Misalnya, sebuah 

organisasi pemuda, umumnya akan menjunjung tinggi nilai 

solidaritas atau kesetiakawanan. Sementara itu organisasi 

keagamaan pasti menjunjung tinggi nilai-nilai seperti kesucian 

atau kemurnian hidup. 

 

Nah, seorang pemimpin yang gagal membangun nilai 

yang kuat bagi organisasi yang dipimpinnya, maka organisasi 

itu tidak akan berjalan dengan baik. Komitmen akan rendah 

dan tidak ada tolok ukur untuk menilai etika yang diberlakukan 

dalam organisasi itu. 
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7. Percaya buta 

Seorang pemimpin yang baik tidak boleh percaya buta 

pada orang lain yang belum dia ketahui benar integritas dan 

kompetensinya. Supervisi tetap diperlukan. Sebenarnya 

dengan disupervisi seseorang juga merasa dihargai. Ia merasa 

bahwa atasannya memberi perhatian atas apa yang 

dilakukannya. Yang lebih baik lagi kalau supervisi dilakukan 

sekaligus dengan proses mentoring.Dengan demikian 

bawahan si pemimpin bukan hanya merasa diperhatian, tetapi 

juga didorong untuk bertumbuh. 

 

 Leadership skill adalah keterampilan seseorang untuk 

menginspirasi dan memotivasi orang lain agar bertindak sesuai 

rencana dalam upaya pencapaian tujuan organisasi. 

Leadership sering dikaitkan dengan peran manajerial, meski 

keduanya tidak selalu sama. 

 

Manager merupakan jabatan dalam struktur organisasi 

bisnis yang punya wewenang untuk mengelola staf dalam 

sebuah departemen, sedangkan leader merupakan atribut 
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individual yang dapat melekat pada setiap orang tanpa 

tergantung jabatan dan peran di organisasi. 

Lalu, apa saja keuntungan leadership skill bagi perusahaan? 

• Mendorong produktivitas tim 

 Leader lebih memilih untuk mendorong mereka 

dengan motivasi untuk bergerak bersama. Ini justru akan 

meningkatkan kepercayaan anggota tim, memperkuat kohesi, 

dan membangun kolaborasi antaranggota, sehingga membuat 

kinerja tim menjadi lebih efektif. 

 

• Meningkatkan loyalitas dan retensi karyawan 

Menurut Gallup, kepemimpinan yang buruk seringkali 

menjadi alasan karyawan meninggalkan pekerjaan meski 

mereka menyukai pekerjaan dan gaji yang diterimanya. 

Karena itulah, leadership berpengaruh terhadap loyalitas dan 

retensi karyawan.  

Seorang leader membangun hubungan yang tulus 

dengan anggota tim, memahami setiap anggota, dan 

mendukung mereka dengan memberi tantangan dan 

kepercayaan. 
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• Membantu memenangkan persaingan 

 Pemimpin hebat biasanya seorang visioner yang dapat 

melihat gambaran besar dari bisnis dalam beberapa tahun ke 

depan. Mereka tidak hanya menggerakkan anggota tim dan 

organisasi, tetapi juga menentukan tujuan yang tepat. 

Dengan kemampuan memetakan peluang, perusahaan 

akan selangkah lebih maju dalam persaingan di industri yang 

sama. Karena itu, leadership skill membantu perusahaan untuk 

memenangkan persaingan bisnis dalam jangka panjang. 

 

• Meningkatkan peluang lewat inovasi 

 Leadership skill meningkatkan kreativitas dan 

mendorong inovasi di dalam organisasi. Perusahaan yang terus 

bergerak maju dengan perbaikan dan pembaharuan akan lebih 

mudah menemukan peluang bisnis dan berkembang. 

Pemimpin hebat terus menantang anggota tim untuk 

memberikan ide-ide baru yang dapat mempercepat pencapaian 

visi. Mereka tahu bahwa inovasi menjadi tulang punggung 

bisnis untuk tetap bertahan dan beradaptasi. 
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• Membentuk budaya kerja positif 

 Hubungan antara budaya kerja dan leadership skill 

adalah sesuatu yang dapat digambarkan seperti berikut: cara 

karyawan memperlakukan pelanggan adalah cerminan dari 

cara pemimpin di perusahaan memperlakukan karyawan. 

Leadership yang efektif dapat membangun budaya 

kerja yang positif dan unggul, memengaruhi merek 

perusahaan, nilai, etika, misi, dan visi organisasi. Seorang 

pemimpin hebat dapat memengaruhi setiap anggota tim untuk 

bekerja selaras dengan nilai dan tujuan bersama. 

 

• Membantu pemecahan masalah 

Leadership mendorong setiap anggota tim untuk 

berpartisipasi dalam pemecahan masalah. Menantang 

karyawan untuk berpikir dan mencari solusi yang kreatif akan 

membantu mereka mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah. Pemimpin yang buruk memecahkan masalah sendiri, 

tidak melibatkan anggota tim, yang menyebabkan karyawan 

bergantung pada atasan. 
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• Meningkatkan komunikasi efektif 

Leadership skill bukan hanya tentang mendorong dan 

mengajak, tetapi juga mendengarkan dan memahami. 

Pemimpin yang baik adalah seorang pendengar yang baik dan 

berusaha menangkap aspirasi, keluhan, dan umpan balik dari 

anggota timnya. Ini akan meningkatkan komunikasi dua arah 

yang efektif. 
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BAB V 

KEPEMIMPINAN DAN KASUS DI DALAM 

PERUSAHAAN 

 

 

 

 

 

 

 

A. Latar belakang 

Berdasarkan beberapa yang diulas diatas tentang 

kepemimpinan maka dapat disimpulkan kepemimpinan adalah 

seni atau proses untuk dapat memotivasi, mempengaruhi, 

mengkoordinasi, melakukan dorongan, perintah dan 

bimbingan terhadap seseorang atau kelompok dalam rangka 

mencapai tujuan dan sasaran yang telah di tetapkan dengan 

kemauan dan yang antusias tanpa adanya paksaan. 

 

Dan dapat kita Tarik tentang fenomena dari  

kepemimpinan  terhadap kinerja karyawan dalam perusahaan, 

dan juga motivasi kerja karyawan yang mempengaruhi kinerja 

karyawan karena banyak kita lihat bahwa pergantian dari 

kepemimpinan dapat merubah atau mempengaruhi kinerja 

karyawan dalam perusahaan.  
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  Sesuai toeri-teori yang menyatakan hubungan antara 

kepemimpinan dengan kinerja. Dimulai dari pendapat Robins 

(2011:432), yang menyatakan bahwa kepemimpinan 

adalah merupakan suatu kemampuan yang dapat 

mempengaruhi suatu kelompok menuju pencapaian sasaran. 

 

Juga Nurkolis (2010 :153), yang menyatakan 

bahwasannya kepemimpinan dipahami dalam dua pengertian, 

yakni sebagai sebuah kekuatan untuk menggerakkan orang dan 

kekuatan mempengaruhi orang. 

 

Begitu juga dengan Rivai (2009:2), 

menyatakan kepemimpinan itu merupakan proses 

mempengaruhi dan/atau pemberi contoh kepada para 

pengikutnya lewat proses suatu  komunikasi dalam upaya 

mencapai tujuan. 

 

B. Grand Theory 

Merupakan sarana untuk mencari landasan teori utama 

yang digunakan sebagai dasar menentukan konsep dalam 

tulisan  ini  mengambil beberapa kutipan teori dasar dari Terry 

(2015:153)  yang berpendapat bahwa kepemimpinan 

merupakan hubungan yang ada didalam diri seseorang atau  

pemimpin, yang dapat akan mempengaruhi orang lain untuk 

bekerja secara sadar atau tidak dalam hubungan tugasnya 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
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Demikian juga dengan pendapat dari Gareth Jones dan 

Jennifer George (2013:440).  menurut mereka, Kepemimpinan 

merupakan suatu proses dimana seorang atau individu  yang 

mempunyai pengaruh terhadap orang lain dan dapat  

mengilhami,  serta memberi semangat, memotivasi dan 

mengarahkan kedalam kegiatan  mereka guna  tercapai tujuan 

kelompok ataupun tujuan organisasi. 

 

Juga diambil pendapat dari  Stephen P. Robbins 

(2008:40), Kepemimpinan merupakan  suatu kemampuan 

untuk dapat mempengaruhi suatu kelompok ke arah 

tercapainya suatu  tujuan.  Juga  menurut Richard L. Daft 

(2003:50) yang menyatakan kepemimpinan adalah suatu 

kemampuan mempengaruhi orang yang mengarah kepada 

pencapaian tujuan tertentu. 

 

C. Metode tulisan  

1. Jenis tulisan   

Jenis tulisan   yang digunakan pada tulisan  ini adalah 

tulisan  asosiatif pendekatan mengunakan pendekatan 

kuantitatif. Yang menurut Siregar (2019:15) tulisan asosiatif 

adalah merupakan tulisan  yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan variabel satu dengan variabel lainnya.  Dan menurut 

Mustafidah dan Suwarsito (2020:21) Pendekatan kuantitatif 

adalah merupakan penilaian permasalahan yang diteliti dengan 

cara menggunakan angka-angka. Peneliti menggunakan jenis 
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tulisan  ini karenakan data tulisan yang disajikan dalam bentuk 

angka-angka tercantum dalam laporan keuangan perusahaan 

dan dilakukan dengan analisis yang menggunakan statistik.  

 

2. Lokasi 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Dhirga Surya Sumatera 

Utara (Perseroda)  Jalan Imam Bonjol 11, Medan 

Sumatera Utara.  

 

3. Waktu Penulisan  

Adapun waktu penulisan adalah bulan September 2021 

sampai dengan  Juni 2022 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan saat pengumpulan data dilapangan 

adalah dengan metode : 

a.   Kuesioner 

Kuesioner adalah  merupakan metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada responden 

dengan panduan berupa kuesioner. Kuesioner dalam 

tulisan ini menggunakan pertanyaan dengan cara 

terbuka dan tertutup. 

b. Observasi 

Observasi adalah merupakan metode tulisan 

dimana seorang  peneliti melakukan pengamatan 
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secara langsung kepada obyek penelitiannya. 

c. Studi Pustaka 

Studi pustaka adalah merupakan suatu metode  

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

membaca buku-buku, literatur-literatur, jurnal-jurnal, 

referensi-referensi yang berkaitan dengan tulisan  yang 

dilakukan dan  membaca penelitian-penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan tulisan yang sedang 

dilakukan. 

 

5. Jenis dan sumber data 

Data adalah merupakan  sesuatu yang diketahui ataupun 

dianggap mempunyai sifat bisa memberikan gambaran 

tentang suatu keadaan ataupun persoalan (Supranto, 2011). 

Jenis data adalah data kualitatif dan data kuantitatif yang 

nantinya bersumber dari: 

a. Data primer 

Data primer adalah merupakan data yang diperoleh 

secara langsung dari sumber asli atau tanpa melalui 

perantara. Data primer yang ada dalam penulisan  ini 

merupakan data kuesioner. 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data tulisan  di tulisan  ini yang 

diperoleh secara tidak langsung melalui media 

perantara atau diperoleh dan dicatat oleh pihak lain. 
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6. Populasi dan Sampel 

a. Populasi dalam tulisan  ini yaitu 32 (tiga puluh 

dua) karyawan pada PT. Dhirga Surya Sumatera 

Utara (Perseroda). 

b. Sampel dalam tulisan ini yaitu 32 (tiga puluh dua) 

karyawan pada PT. Dhirga Surya Sumatera Utara 

(Perseroda),. 

Teknik yang nantinya digunakan dalam pengambilan 

sampel tulisan ini merupakan teknik probability sampling. 

Probability sampling yaitu dengan teknik pengambilan sampel 

yang memberikan peluang yang sama terhadap setiap unsur 

dari populasi untuk diipilih mejadi anggota sampel (Sugiyono, 

2011:118-127). 

 

7. Definisi operasional 

Definisi operasional variabel dalam monograf ini adalah : 

TABEL 5.1 

DEFINISI OPERASIONAL 

 

Variabel Definisi Indikator 

Kepemimpinan 
(X1) 

Kepemimpinan adalah 
merupakan hubungan yang 

ada dalam diri seseorang 

atau pun pemimpin, untuk 
mempengaruhi orang lain 

untuk bekerja secara sadar 

dalam hubungan tugas untuk 

pencapaian tujuan  yang 

diinginkan. 

a. Otoriter. 
(authoritorian 

leadership). 

b. Demokratis. 

(democrati s 
leadership). 

c. Paternalistik 
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Motivasi Kerja 

(X2) 

Motivasi adalah merupakan 

kondisi atau energy yang 
menggerakkan dalam diri 

individu yang terarah 

sebagai cara untuk  mencapai 

tujuan organisasi. 

a. Prestasi. 

(achivement). 

b. Penghargaan. 

(recognation). 

c. Kesempatan 

untuk maju. 

(posibility of 

growth). 

Kinerja 

karyawan (Y) 

Kinerja adalah merupakan 

hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai 
seorang karyawan yang 

dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang telah 
diberikan 

kepadanya. 

a. Quality. 

b. Quantity 

c. Time lines. 

 
8. Metode Analisis Data 

Adapun tahap-tahapan analisis data yang digunakan 

dalam penulitas ini adalah sebagai berikut : 

a. Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur sah 

atau valid tidaknya suatu kuesioner untuk dipakai. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mempunyai kemampuan untuk mengungkapkan sesuatu 

yang diukur oleh kuesioner tersebut. (Ghozali, 2015). 

Dalam hal ini akan digunakan beberapa butir pertanyaan 

yang dapat secara tepat atau benar dapat mengungkapkan 

variabel yang diukur tersebut. 

 

Untuk dapat mengukur tingkat validitas dapat dilakukan 

dengan mengunakan cara mengkorelasikan antara skor butir 
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pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Hipotesis 

yang dimajukan adalah sebagai berikut : 

Ho : Skor butir pertanyaan berkorelasi positif dengan total skor  

konstruk. 

Ha : Skor butir pertanyaan tidak berkorelasi positif dengan 

total skor konstruk. 

Uji validitas dapat dilakuan dengan membandingkan 

nilai r hitung dengan r tabel untuk tingkat signifikansi adalah  

5 % (lima persen) dari degree of freedom (df) = n-2, dalam hal 

ini n adalah jumlah sample. Jika r hitung > r tabel maka 

pertanyaan atau indikator tersebut dapat dinyatakan valid, 

demikian sebaliknya bila r hitung <  r tabel maka pertanyaan 

atau indikator tersebut dapat dinyatakan tidak valid (Ghozali, 

2005). 

 

b. Uji reliabilitas, adalah merupakan alat untuk mengukur 

suatu kuesioner yang nantinya merupakan indikator dari 

variabel atau konstruk. Maka dari itu suatu kuesioner 

dikatakan reliable atau handal jikala jawaban responden 

terhadap pernyataan adalah konsisten atau tetap stabil dari 

waktu ke waktu. (Ghozali, 2015). Pengukuran reliabilitas 

dapat dilakukan dengan cara one shot atau dengan 

pengukuran sekali saja dengan alat bantu SPSS uji statistik 

Cronbach Alpha (α).  Adalah Suatu konstruk atau variabel 

dikatakan reliable jika dap a t  memberikan nilai 

Cronbach Alpha > 0,60  dalam (Ghozali,2015) 
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c. Analisis regresi linier berganda, analisis ini yang nantinya 

digunakan untuk mengetahui seberapa besarnya pengaruh 

variabel bebas yakni : kepemimpinan (X1), motivasi kerja 

(X2) terhadap variabel terikatnya yakni kinerja karyawan (Y). 

Persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut : 

Y = b0+ b1X1 + b2X2 + e 

Dimana: 

Y = Variabel dependen (kinerja karyawan) 

b0 = Konstanta 

b1, b2 = Koefisien garis regresi 

X1, X2 = Variabel  independen  

 (gaya kepemimpinan, motivasi kerja). 

e = error / variabel pengganggu. 

 

9. Uji Hipotesis 

 

a. Uji Signifikansi Simultan atau Uji Statistik F  

Dalam tulisan  ini, uji F digunakan adalah untuk 

mengetahui tingkat siginifikansi dari pengaruh variabel-

variabel independen secara bersama-sama atau dengan kata 

lain simultan terhadap variabel dependen. 

 

Dalam tulisan  ini, hipotesis yang digunakan adalah : 

Ho :Variabel bebas yakni kepemimpinan dan motivasi kerja 

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-

sama terhadap variabel terikatnya yakni kinerja karyawan. 
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Ha :Variabel bebas yakni kepemimpinan dan motivasi kerja 

mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama 

terhadap variabel terikatnya yakni kinerja karyawan. 

 

Dengan dasar pengambilan keputusannya adalah 

dengan cara menggunakan angka probabilitas signifikansi, 

yakni : 

1) Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka  Ho 

akan diterima dan Ha ditolak. 

2) Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho akan 

ditolak dan Ha diterima. 

 

b. Uji Signifikasi Pengaruh Parsial atau Uji t. 

Uji t ini digunakan untuk menguji signifikansi atau 

hubungan antara variabel X dan Y, apakah variabel X1, X2 

yakni variable kepemimpinan dan variabel motivasi kerja,  

benar berpengaruh terhadap variabel Y atau kinerja karyawan, 

secara terpisah atau parsial (Ghozali, 2015).  

 

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini sebagai berikut: 

Ho : Variabel bebas atau kepemimpinan dan motivasi kerja, 

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

terikat terhadap kinerja karyawan. 

Ha : Variabel bebas atau kepemimpinan dan motivasi kerja, 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat 

yakni kinerja karyawan. 
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Dasar dari pengambilan keputusan adalah dengan 

menggunakan angka probabilitas signifikansi, yakni : 

1) Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho 

akan diterima dan Ha ditolak. 

2) Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05, maka Ho 

akan ditolak dan Ha diterima. 

 

c. Analisis Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi atau R²  adalah pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan dari model dalam 

menerangkan variasi variabel terikat (Ghozali, 2015). Nilai 

dari Koefisien determinasi adalah antara 0 (nol) dan 1 (satu). 

Nilai R² yang kecil berarti kemampuan dari variabel-variabel 

bebas yakni kepemimpinan dan motivasi kerja. dalam 

menjelaskan variasi variabel terikat yakni kinerja  karyawan 

adalah amat terbatas. 

Begitupun sebaliknya, nilai yang mendekati satu 

berarti variabel bebas memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk dapat memprediksi variasi variabel 

terikat. 

Kelemahan yang mendasar penggunaan koefisien 

determinasi adalah bias, terhadap jumlah variabel bebas yang 

dimasukkan kedalam model. Setiap dari tambahan satu 

variabel bebas, maka R² dipastikan meningkat tidak 

perdulikan apakah variabel tersebut berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel terikat. 



Kepemimpinan 
 

89 

 

Oleh karena dari itu, banyak peneliti yang 

menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R² pada saat 

mengevaluasi  yang mana model regresi yang terbaik. 

Tidaklah seperti R², nilai Adjusted R² dapat naik ataupun turun 

apabila satu variabel independen ditambahkan kedalam model. 

 

D. Hasil tulisan  

Penulisan disini  menguraikan mengenai Pengaruh 

kepemimpinan dam motivasi terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Dhirga Surya Sumatera Utara (Perseroda). Dalam hal ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besarnya pengaruh 

kempemimpinan dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Dhirga Surya Sumatera Utara (Perseroda). Yamg dalam 

tulisan ini, menggunakan 32 (tiga puluh dua) orang karyawan 

sebagai sampel penelitian. 

Karakteristik responden berguna sangat berguna  untuk 

menguraikan deskripsi identitas responden sampel tulisan ini 

yang telah ditetapkan. Salah satu dari tujuan dengan 

karakteristik responden tersebut  adalah memberikan 

gambaran yang jelas saat menjadi sampel dalam tulisan ini. 

Karakteristik dari responden yang menjadi sampel 

pada tulisan ini dikelompokkan menurut umur, golongan 

pangkat, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan masa kerja. 

Untuk dapat memperjelas karakteristik responden yang 

dimaksud, maka dari itu akan disajikan tabel mengenai data 

dari responden seperti yang dijelaskan berikut : 
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1. Usia 

TABEL  5.2 

KARAKTERISTIK BERDASARKAN USIA 
 

No 

 

Umur 

Frekuensi Jawaban 

Responden 

Orang Presentase % 

1 25 – 31 16 50.0 

2 34 – 38 8 25,0 

3 40 – 50 8 25,0 

 Jumlah 32 100 

Sumber : Data diolah tahun 2022 

Pada tabel 5.2 diatas dari 32 (tiga puluh dua) orang 

responden, dengan pengelompokan umur diberikan tabel 

dengan kelompok umur satu (25-32 tahun) yang hasilnya 

terdapat 16 (enam belas) orang atau 50,0%. Kelompok umur 

dua (34-38 tahun) sebanyak 8 (delapan) orang atau 25,5%. 

Kelompok umur tiga (40-50 tahun) sebanyak 8 orang atau 

25,5%. 

 

2. Jenis Kelamin 

TABEL 5.3 

KARAKTERISTIK BERDASARKAN JENIS KELAMIN 
 

 

No 

 

Jenis Kelamin 

Frekuensi Jawaban 

Responden 

Orang Presentase % 

1 Laki – laki 20 62,5 

2 Perempuan 12 37,5 

 Jumlah 32 100 

Sumber : Data diolah tahun 2022 

Berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan 

software SPSS 20, tabel 5.3 diatas dapat menunjukkan bahwa 
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dari 32 (tiga puluh dua)  orang responden, dan sebagian besar 

berjenis kelamin laki-laki yakni 20 (dua puluh) orang atau 

62,5%  dan sisanya adalah semua responden yang berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 12 (dua belas)  orang atau 

37,5%. 

 

3. Golongan Pangkat 

TABEL  5.4 

KARAKTERISTIK BERDASARKAN GOLONGAN 

KERJA 
 

No 

 

Golongan 

Frekuensi Jawaban Responden 

Orang Presentase % 

1 5 – 9 29 90,6 

2 11 – 13 3 9,4 

 Jumlah 32 100 

Sumber : Data diolah tahun 2022 

Dari tabel 5.4 diatas, dapat dijelaskan tentang golongan 

pangkat, golongan pangkat 5-9 sebanyak 29 (dua puluh 

Sembilan) orang ( 90,6% ), dan golongan 11-13 sebanyak 3 

(tiga)  orang ( 9,4% ). 

 

4. Pendidikan 

TABEL 5.5 

KARAKTERISTIK BERDASARKAN PENDIDIKAN 
 

 

No 

 

Pendidikan 

Frekuensi Jawaban 

Responden 

Orang Presentase % 

1 D3 2 6,3 

2 S1 27 84,4 

3 S2 2 6,3 
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4 SMA 1 3,1 

Sumber : Data diolah tahun 2022 

Dari hasil olahan data mengenai karakteristik 

responden berdasarkan tingkatan pendidikan yang ditunjukkan 

pada tabel 5.4 diatas, dari 32 (tiga puluh dua) orang responden 

terdapat 2 (dua) orang atau 6,3% yang berpendidikan D3. 

Terdapat 27 (dua puluh tujuh) orang atau 84,4% yang 

berpedidikan S1. Terdapat 2 (dua) orang atau 6,3% yang 

berpendidikan S2. Dan terdapat 1 (satu) orang atau 3,1% yang 

berpendidikan SMA sederajat. 

 

5. Masa Bekerja 

TABEL 5.6 

KARAKTERISTIK BERDASARKAN MASA BEKERJA 
 

No Masa Kerja Frekuensi Jawaban 

Responden 

Orang Presentase % 

1 1 – 8 22 69 

2 10-30 10 31 

 Jumlah 32 100 

Sumber : Data diolah tahun 2022 

 

Dari hasil olahan data mengenai karakteristik 

responden berdasarkan data responden didalam tulisan ini 

yang pada umumnya memiliki masa kerja 1-8 sebanyak 22 

(dua puluh dua)  orang (69%), dan masa kerja 10-30 sebanyak 

10  (sepuluh )orang (31%). 
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9. Deskripsi Variabel 

Survei ini menggunakan skala Likert dengan skor tertinggi 

dari tiap-tiap pertanyaannya adalah 5 (lima )dan skor terendah 

adalah 1 (satu). Dengan jumlah dari responden sebanyak 32 

(tiga puluh dua) orang, maka: 

Skor tertinggi : 32 x 5 = 160 

 

Skor terendah : 32 x 1 = 32 

 

Range dari skor adalah : 

 

32 57,6  = Sangat Tidak Puas  

57,7 – 84,2  = Tidak Puas 

84,3 – 110,8  = Cukup Puas 

110,9 – 137,4  = Puas 

137,5 – 160  = Sangat Puas 

 

E. Pembahasaan tulisan  

1. Deskripsi  dari Variabel kepemimpinan (X1) dan motivasi 

kerja (X2) serta Perhitungan Skor Variabel Bebas. 

Untuk dapat melihat tanggapan responden terhadap indikator-

indikator yang menjadi item  dalam pertanyaan pada kuisioner 

dan juga perhitungan dalam skor bagi variabel kepemimpinan 

(X1) dan motivasi Kerja (X2), adalah sebagai berikut : 

1.1 Pernyataan Kepemimpinan (X1) 

Indikator-indikator dari variabel ini terbagi atas 5 
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(lima)  pernyataan. hasilnya didapat sebagai berikut : 

 

TABEL 5.7 

TANGGAPAN RESPON KEPEMIMPINAN (X1) 

Sumber : Data diolah tahun 2022 

 

Data diatas yang telah diolah peneliti, pada tabel 5.7, 

dapat disimpulkan bahwasannya tanggapan responden 

variabel Kepemimpinan (X1), bersifat positif dengan cara 

melihat pada rata-rata dari total skor pertanyaan variabel 

tersebut sebesar 127,8 (serratus dua puluh tujuh koma delapan)  

yang berada dirange skor puas. 

 

1.2 Pernyataan Tanggapan Responden Motivasi Kerja (X2) 

Indikator-indikator dari variabel terbagi atas 5 (lima)  

pernyataan. Hasilnya sebagai berikut : 

 

 

Tanggapan Sangat 
Setuju 

Setuju Kurang 
Setuju 

Tidak Setuju Sangat Tidak 
Setuju 

 
Skor 

Pernyataan F % F % F % F % F % 

X1.1 15 46,9 17 53,1 0 0 0 0 0 0 143 

X1.2 5 15,6 16 50,0 7 21,9 4 12,5 0 0 118 

X1.3 15 46,9 14 43,8 3 9,4 0 0 0 0 140 

X1.4 4 12,5 13 40,6 8 25,0 7 21,9 0 0 110 

X1.5 12 37,5 13 40,6 2 6,3 5 15,6 0 0 128 

Rata-rata 127,8 
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TABEL 5.8 

TANGGAPAN RESPON MOTIVASI KERJA (X2) 
 

Tanggapan Sangat 

Setuju 

Setuju Ragu- 

ragu 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

 

Skor 

Pernyataan F % F % F % F % F % 

X2.1 18 56,3 14 43,8 0 0 0 0 0 0 146 

X2.2 15 46,9 13 40,6 4 12,5 0 0 0 0 139 

X2.3 13 40,6 16 50,0 3 9,4 0 0 0 0 138 

X2.4 20 62,5 12 37,5 0 0 0 0 0 0 148 

X2.5 14 43,8 18 56,3 0 0 0 0 0 0 142 

Rata-rata 142,6 

Sumber : Data diolah tahun 2022 

 

Data diatas  yang telah diolah pada tabel 5.8, dapat 

diambil kesimpulan bahwa tanggapan dari responden motivasi 

kerja bersifat positif dengan melihat rata-rata dari total skor 

dipertanyaan variabel tersebut sebesar 142,6 (seratus empat 

puluh dua koma enam) yang berada dirange skor sangat puas. 

 

1.3. Deskripsi Variabel kinerja karyawan (Y) dan 

Perhitungan Skor Variabel Terikat 

Indikator-indikator dari variabel  Y ini terbagi atas 5 

(lima)  pernyataan. Yang hasilnya dapat kita lihat sebagai 

berikut  : 
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TABEL 5.9 

TANGGAPAN RESPON KINERJA KARYAWAN 

(Y) 
 

Tanggapan Sangat 

Setuju 

Setuju Ragu-ragu Tidak 

Setuju 

Sangat Tidak 

Setuju 
 

Skor 

Pernyataan F % F % F % F % F % 

Y.1 25 78,1 5 15,6 2 6,3 0 0 0 0 151 

Y.2 10 31,3 15 46,9 6 18,8 1 3,1 0 0 130 

Y.3 7 21,9 8 25,0 15 46,9 1 3,1 1 3,1 115 

Y.4 21 65,6 10 31,3 10 31,1 0 0 0 0 148 

Y.5 26 81,3 5 15,6 1 3,1 0 0 0 0 153 

Rata-rata 139,4 

Sumber : Data diolah tahun 2022 

 

Data diatas  yang telah diolah, dan disajikan pada tabel 

5.9, dapat disimpulkan disini bahwa tanggapan dari responden 

mengenai kinerja karyawan yang ditimbulkan akibat dari 

variabel kepemimpinan (X1), dan variabel motivasi kerja 

(X2), adalah bersifat positif dengan melihat rata-rata dari total 

skor yang ada, pada pertanyaan ini sebesar 139,4 ( seratus tiga 

puluh Sembilan koma empat) yang berada dirange skor puas. 

 

2. Uji Validitas 

Dari hasil uji validitas menggunakan  program SPSS 20,00 

dengan cara membandingkan nilai Pearson Correlation atau 

korelasi product moment dengan nilai Rtabel dengan cara 

menggunakan tingkat keyakinan 95%, α = 5%,  df1 3-1 = 2  

(dari jumlah variabel bebas dan  terikat dikurangkan satu), dan 

df2 (n-k-1) atau 32 – 2 - 1 = 29 (n adalah jumlah dari sampel 

dan k adalah jumlah dari variabel bebas), hasil tersebut 
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diperoleh untuk Rtabel sebesar 0,3550. Dan untuk lebih 

jelasnya, dari hasil uji validitas dapat dilihat ditabel berikut : 

 

TABEL 5.10 

UJI VALIDITAS 

Item Pearson 

Correlation 

R Tabel Keterangan 

X1.1 0,407 0,3550 Valid 

X1.2 0,721 0,3550 Valid 

X1.3 0,437 0,3550 Valid 

X1.4 0,824 0,3550 Valid 

X1.5 0,745 0,3550 Valid 

X2.1 0,618 0,3550 Valid 

X2.2 0,611 0,3550 Valid 

X2.3 0,430 0,3550 Valid 

X2.4 0,611 0,3550 Valid 

X2.5 0,662 0,3550 Valid 

Item Pearson 

Correlation 

R Tabel Keterangan 

Y.1 0,553 0,3550 Valid 

Y.2 0,775 0,3550 Valid 

Y.3 0,844 0,3550 Valid 

Y.4 0,564 0,3550 Valid 

Y.5 0,468 0,3550 Valid 

Sumber : Data diolah tahun 2022 

Berdasarkan tabel  diatas hasil uji validitas, dapat 

diketahui bahwa seluruh item dari pertanyaan yang digunakan 

dalam tulisan adalah valid, yang dapat ditunjukkan dengan 
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nilai, dari masing-masing item pertanyaan memiliki nilai 

Pearson Correlation positif, dan lebih besar dari pada nilai 

Rtabel. 

 

3. Uji Realibilitas 

Teknik ini yang digunakan untuk mengukur tingkat 

reliabilitas adalah dengan  Cronbach Alpha caranya 

membandingkan nilai Alpha dengan standarnya, dengan 

ketentuan : 

• Nilai Cronbach Alpha0,00 s.d. 0,20, yang berarti kurang 

reliabel 

• Nilai Cronbach Alpha0,21 s.d. 0,40, yang berarti agak 

reliabel 

• Nilai Cronbach Alpha0,42 s.d. 0,60, yang berarti cukup 

reliabel 

• Nilai Cronbach Alpha0,61 s.d. 0,80, yang berarti reliabel 

• Nilai Cronbach Alpha0,81 s.d. 1,00, yang berarti sangat 

reliabel 

Tabel dibawah ini menunjukkan hasil pengujian reliabilitas 

dengan menggunakan alat bantu SPSS 20.00 adalah sebagai 

berikut :   TABEL 5.11 

HASIL UJI RELIABILITAS 
 

Variable 

Cronbhach’s 

Alpha 

Cronbhach, 

Alpha Standar 

 

Keterangan 

Kepemimpinan 0,653 0,60 Reliabel 

Motivasi kerja 0,490 0,60 Reliabel 

Kinerja karyawan 0,668 0,60 Reliabel 

Sumber : Data diolah tahun 2022 
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Berdasarkan dari hasil tabel hasil uji reliabilitas, 

dengan lima belas item variabel dari pertanyaan,  memiliki 

koefisien alpha lebih besar dari 0,60. Berdasarkan dari 

ketentuan di atas maka variabel-variabel yang ada dalam 

tulisan ini adalah reliabel. 

4. Analisis Regresi Berganda 

TABEL 5.12 

RINGKASAN REGRESI 
 

Variabel 

Penelitian 

 

Koefisien 
 

Thitung 

 

Ttabel 

 

Sig 
 

R 
 

R
2 

 

F 

hit 

 

F 

tabe

l 

 

Sig 

Regresi 

(constant) 3,683 3,893  

2,045 

0,001  

0,584 
 

0,341 
 

7,500 
 

3,33 
 

0,002 

Kepemimpinan 0,556 3,853 0,001 

motivasi kerja -0,347 -1,455 0,156 

Sumber : Data diolah tahun 2022 

Dari tabel diatas dapat dilihat regresi linear berganda adalah 

sebagai berikut: 

Y = 3,683 + 0,556 X1 - 0,347 X2 

b0 = 3,683; adalah apabila variabel kepemimpinan (X1) dan 

variabel motivasi kerja (X2) = 0, maka nilai dari variabel 

kualitas kinerja karyawan adalah (Y) = 3,683. 

b1 = 0,556; adalah apabila kenaikan variabel motivasi kerja 

(X2) konstan, maka kenaikan variabel kepemimpinan (X1) 

sebesar 1 (satu) satuan akan menyebabkan kenaikan 

variabel kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 0,556. 

b2 = 0,-347; adalah apabila kenaikan variabel kepemimpinan 

(X1) konstan, maka kenaikan variabel motivasi kerja (X2) 
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sebesar 1 (satu)  satuan akan menyebabkan kenaikan 

variabel kinerja karyawan (Y) adalah sebesar -0,347. 

 

5.  Analisis dan Pembahasan Koefisien Determinasi (R2) 

Dari  ringkasan hasil regresi yang telah ditunjukkan pada 

Tabel 5.12 diatas, maka nilai R = 0,584 yang  artinya terdapat 

hubungan positif dan kuat antar variabel kepemimpinan dan 

motivasi kerja juga ,terhadap kinerja karyawan, yang juga 

mempunyai korelasi sebesar 58,4%, (lima puluh delapan koma 

empat persen) dan sisanya sebesar 41,6% (empat puluh satu 

koma enam persen) dipengaruhi oleh variabel lain.  

 

Dari hasil  pengolahan tersebut nilai koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,341, yang hal ini berarti tidak 

semua variabel bebas yaitu variabel kepemimpinan (X1) dan 

motivasi kerja (X2) berkontribusi secara bersama-sama 

terhadap variabel terikat (Y), karena kinerja karyawan hasil 

dari koefisien determinasi (R2) adalah hanya sebesar 0,341 

atau 34,1% (tiga puluh empat koma satu persen), Sedangkan 

Sisanya sebesar 65,9% (enam puluh lima koma Sembilan 

persen) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti 

dalam tulisan ini. 

 

6. Uji Hipotesis 

6.1.Uji F (Bersama sama) 

Uji serempak atau uji F yang merupakan uji secara 
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bersama-sama untuk menguji dari sigifikansi pengaruh 

variabel kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2) dengan 

cara bersama-sama terhadap variabel kinerja karyawan (Y). 

Uji F ini dilakukan dengan membandingkan Fhitung dengan 

Ftabel. 

 

Berdasarkan pengolahan hasil regresi berganda dari tabel 

5.12 dapat ditunjukkan bahwa Fhitung sebesar 7,500 , sedangkan 

hasil Ftabel pada tabel distribusi dengan tingkat kesalahan 5%  

(lima persen) adalah sebesar 3,33. Hal ini menunjukkan 

Fhitung>Ftabel (7,500>3,33). Dan perhitungan tersebut dapat 

menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan (X1) dan 

motivasi kerja (X2) yang secara bersama-sama mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel kinerja 

karyawan (Y). Maka dari itu penulis menyimpulkan  bahwa 

hipotesis pada tulisan ini yang menyatakan bahwasannya 

pengaruh kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Dhirga Surya Sumatera Utara (Perseroda) 

terbukti dan dapat diterima. 

 

6.2.Uji T (Parsial) 

Pada pengujian ini digunakan untuk melihat sejauh mana 

pengaruh secara terpisah masing- masing variabel bebas X1 

dan X2, terhadap variabel terikat Y, berdasarkan dari hasil 

pengolahan regresi yang ada pada tabel 5.12, hasil uji t 

dilakukan dengan cara membandingkan nilai thitung dengan ttabel 
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dengan tingkat kesalahan 5% (lima persen) yakni sebesar 

2,045. Dan apabila thitung >  ttabel  maka akan dapat disimpulkan 

variabel tersebut mempunyai pengaruh signifikan. 

 

6.2.1. Variabel kepemimpinan (X1) 

Dari nilai thitung untuk variabel tersebut sebesar 3,853. 

Dan sementara itu nilai pada tabel distribusi 5% (lima persen) 

sebesar 2,045. Maka thitung (3,853) >ttabel (2,045). Hal  ini 

menyatakan variabel kepemimpinan X1, mempunyai pengaruh 

positif. Hal tersebut juga diperkuat oleh nilai signifikansi 

(0,001< 0,05) yang artinya variabel kepemimpinan X1 tersebut 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

dan juga berpengaruh secara simultan dengan terlihat nilai 

signifikansinya 0,002. 

 

6.2.2. Variabel Motivasi Kerja X2 

Dari nilai thitung untuk variabel ini sebesar -1,455. Dan 

sementara itu nilai pada tabel distribusi 5%  (lima persen) 

sebesar 2,045. Maka dari itu thitung (-1,455) < ttabel (2,045). Hal 

tersebut berarti variabel motivasi kerja X2 dalam arti 

mempunyai pengaruh yang negatif. Hal tersebut  juga 

diperkuat dari nilai signifikansi (0,156 > 0,050) yang artinya 

variabel motivasi kerja X2 tesebut, tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan, akan tetapi jika dilihat 

secara simultan motivasi kerja mempunyai pengaruh positif 

terlihat nilai signifikansinya 0,002. 



Kepemimpinan 
 

103 

 

7. Uji Hipotesis 

7.1.1. Pengaruh Variabel Kepemimpinan (X1) 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Dari variabel kepemimpinan yang berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  Maka variabel 

kepemimpinan ini juga merupakan variabel yang kemudian 

mendukung kinerja karyawan PT. Dhirga Surya Sumatera 

Utara (Perseroda) hal ini dikarenakan kepemimpinan yang 

baik dan harus menerapkan sikap potensial didalam 

perusahaan, organisasi, instansi, tersebut harus lebih dapat 

mewakili terjadinya peningkatan kinerja daro karyawan. Hal 

ini juga mengindikasikan bahwa asumsi awal penulis terbukti 

benar menganggap bahwasanya kepemimpinan yang 

diterapkan dengan baik dan benar oleh perusahaan, hal ini 

akan mampu meningkatkan kinerja dari para karyawan. 

 

7.1.2. Pengaruh Variabel Motivasi Kerja (X2) 

Terhadap Kualitas Kinerja Karyawan (Y) 

Dari variabel motivasi kerja tampak tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut 

terjadi dikarenakan para karyawan merasa kurang, pemberian 

motivasi,dan penghargaan kepada para karyawan serta 

terbatasnya,kesempatan untuk dapat maju sehingga motivasi 

kerja jadinya  tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, 

akan tetapi jika secara simultan motivasi kerja mempunyai 

pengaruh yang positif dengan nilai signifikan adalah  0,002. 
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7.1.3. Pengaruh Variabel Kepemimpinan (X1) dan 

Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

Untuk variabel kepemimpinan dan motivasi kerja pada 

kinerja karyawan tersebut berpengaruh secara simultan dengan 

tingkat signifikansinya adalah 0,002 yang  berarti variabel 

kepemimpinan X1 dan motivasi kerja X2, tersebut mempunyai 

pengaruh yang baik, dari hasil uji F atau uji secara keseluruhan 

variabel X1, X2 dan Y. 

 

F. Rekomendasi 

1. Kepemimpinan sangat berpengaruh positif dan 

signifikan di PT. Dhirga Surya Sumatera Utara 

(Perseroda), dengan jumlah signifikannya (0,001), 

dalam peningkatan kinerja karyawan ini dapat dilihat 

bahwa pemimpin mau dan mampu untuk membuat 

para karyawan mengerjakan sesuai dengan rencana 

dari perusahaan. 

2. Motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan pada 

pada PT. Dhirga Surya Sumatera Utara (Perseroda) 

dengan jumlah signifikannya (0,156), dalam 

meningkatkan kinerja karyawan, beberapa pekerjaan 

masih terlihat belum dapat untuk diselesaikan. 

3. Kepemimpinan dan motivasi kerja secara persial, 

kepemimpinan mempunyai pengaruh yang signifikan 

0,001, sedangkan motivasi kerja secara persial tidak 
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mempunyai pengaruh yang signifikan, akan tetapi 

secara simultan diantara dua variabel mempunyai 

pengaruh yang signifikan dengan jumlah (0,002). 

 

G. SARAN 

1. Kepemimpiann yang ada pada saat ini sudah sangat baik, 

maka disarankan kepada perusahaan untuk tetap 

menerapkan gaya kepemimpinannya dalam perusahaan 

agar karyawan tetap atau selalu termotivasi dalam 

melaksanakan tugasnya, hal ini disebabkan  faktor sukses 

dalam suatu perusahaan instansi maupun organisasi itu 

besar pengaruh dari kepemimpinan perusahaan tersebut. 

2. Dalam rangka untuk peningkatan kinerja karyawan, maka 

disarankan pihak manajemen PT. Dhirga Surya Sumatera 

Utara (Perseroda) untuk selalu memberikan motivasi 

terhadap karyawannya dalam bentuk apapun dalam upaya 

meningkatkan kinerja karyawan tersebut. 

3. Dalam rangka untuk peningkatan kinerja karyawan, maka 

untuk diharapkan bagi yang mau meneliti dapat 

menabahkan variabel lain yang diduga berpengaruh akan 

penigkatan kinerja karyawan 
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